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MOTTO 
 
 
 أن ِإ َف  ۖ  أم ُك أن ِم  ِر أمَ ألْ ا  ي ِلو ُأَو  َلو ُسَّر ل ا  او ُع ي ِط َأَو  َهَّل ل ا  او ُع ي ِط َأ  او ُن َم آ  َن ي ِذَّل ا  ا َه ُّ ي َأ  ا َي
 أم ُت أعَز ا َن  َ ت  ِم أو  َ ي أل اَو  ِهَّل ل ا ِب  َنو ُن ِم أؤ  ُ ت  أم ُت أ ن ُك أن ِإ  ِلو ُسَّر ل اَو  ِهَّل ل ا  ى َل ِإ  ُهو ُّدُر  َ ف  ٍء أي َش  ي ِف
 ًل يِو أ َت  ُن َس أح َأَو  ٌر أ ي َخ  َك ِل ََٰذ  ۚ  ِر ِخ ألْ ا 
 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
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ABSTRAK 
Muhammad Kurniawan, 2018, Upaya Kepala Madrasah Dalam Pengembangan 
Sikap Religius Siswa MTs Muhammadiyah Jumantono Karanganyar Tahun 
2018/2019, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Drs. Aminuddin, M.S.I. 
Kata Kunci: Upaya Kepala Madrasah 
MTs Muhammadiyah Jumantono adalah madrasah yang sangat 
memperhatikan perkembangan murid-muridnya serta sikapnya dalam kehidupan 
sehari-hari. Madrasah ingin para siswa mendapatkan pendidikan dari bidang 
akademik maupun dari non akademik. Salah satu yang dilakukan demi 
terwujudnya keinginan tersebut adalah dengan cara kepala madrasah membuat 
program-program yang dapat menunjang terwujudnya misi madrasah. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui berbagai upaya yang dilakukan oleh 
kepala madrasah dalam mengembangkan sikap religius siswa di MTs 
Muhammadiyah Jumantono. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, 
dilaksanakan di MTs Muhammadiyah Jumantono Karanganyar pada bulan Juli 
sampai Agustus 2018. Subjek penelitian ini adalah kepala madrasah yang 
berperan penting dalam upaya mengembangkan sikap religius siswa kelas VII. 
Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah guru pengampu yang diberi tugas 
dan tanggung jawab untuk mengampu program yang telah dibuat oleh kepala 
madrasah. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
teknik triangulasi metode. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan 
proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini adalah menggambarkan upaya yang dilakuakan oleh 
kepala madrasah dalam mengembangkan sikap religius siswa  kelas VII MTs 
Muhammadiyah Jumantono, yakni; (1) kreatif yaitu melalui pembinaan BTA, 
pembinaan tahfidz Qur’an, pembiasaan jimpitan beras dan pembinaan do’a 
Bersama, (2) keteladanan yaitu melalui pembiasaan sholat dhuha, pembiasaan 
sholat dzuhur, pembiasaan infak, pembiasaan jimpitan beras, (3) delegatif yaitu 
melalui pembinaan tahfidz Qur’an, pembinaan BTA, pembiasaan infak, 
pembiasaan jimpitan beras, (4) pragmatis yaitu melalui pembinaan BTA dan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha manusia untuk membina kepribadian 
yang sesuai dengan nilai- nilai dalam masyarakat dan kebudayaan. 
Pendidikan pada dasarnya adalah proses pendewasaan, dan 
memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik, baik dewasa 
individual, sosial maupun moral. Pendidikan merupakan alat untuk 
memajukan peradaban, mengembangkan masyarakat, dan membuat 
generasi mampu berbuat banyak bagi kepentingan mereka. 
Sedangkan Bapak Pendidikan Indonesia, Ki Hajar Dewanara 
merumuskan hakikat pendidikan sebagai usaha orang tua bagi anak 
dengan maksud untuk menyokong kemajuan hidupnya, dalam arti 
memperbaiki tumbuhnya kekuatan jasmani dan ruhani pada anak-anak. 
Pendidikan yang ideal dan seimbang adalah pendidikan yang 
senantiasa dapat menyelaraskan antara materi pembelajaran, kondisi 
murid, metode pembelajaran, komunikasi antar guru dengan murid, 
komunikasi antar guru dengan wali murid serta sikap-sikap penunjang 
pendidikan di dalam diri siswa, baik sikap yang sesuai norma secara 
umum maupun sikap yang sesuai dengan norma Islam (sikap religius). 
Terdapat tiga unsur dalam pendidikan, yakni murid, pendidik (guru), dan 
kurikulum (tujuan pendidikan). Murid adalah seseorang yang belajar/ 
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menempuh pendidikan/orang yang dididik. Sedangkan pendidik 
merupakan orang yang mendidik, membimbing dan melatih serta 
mengarahkan orang lain. Pendidik adalah seseorang yang memberikan 
pengajaran, yang memberikan pemahaman serta pengetahuan kepada 
murid.  
Selain pendidik ada juga kepala sekolah/madrasah.Kepala 
madrasah memberikan tugas, pengawasan sertapengarahan kepada 
bawahannya (para guru dan karyawan). Selain itu tugas kepala madrasah 
adalahmempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivsi 
pengikut untuk nmencapai tujuan, mempengaruhi kelompok dan 
budayanya, serta mempengaruhi interprestasi mengenai peristiwa–
peristiwa para pengikutnya, pengorganisasian dan aktifitas–aktifitas untuk 
mencapai sasaran atau tujuan. 
Keberhasilan untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut harus 
diperankan pemimpin lembaga pendidikan Islam diantaranya kepala 
madrasah mempunyai peran yang sangat penting dalam 
mengkoordinirkan, menggerakkan, dan menselaraskan sumber daya 
pendidikan yang tersedia, kepemimpinan kepala madrasah salah satu 
factor yang dapat mendorong madrasah untuk mewujudkan visi, misi, 
tujuan sasaran melalui program madrasah yang dilaksanakan secara 
terencana dan bertahap. 
Seorang pemimpin (kepala madrasah) harus memiliki kelebihan 
dibandingkan dengan anggota–anggota biasa lainnya. Maka dari itu, 
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seorang pemimpin bukanlah sekedar seorang tukang atau juru, melainkan 
seseorang dengan sifat–sifat unggulannya harus mampu menempatkan 
posisinya secara efektif terhadap segala hubungan yang terjadi diantara 
sesama anggota atau antar kelompok, masalah–masalah yang dihadapi, 
serta situasi kondisi organisasi yang dipimpinnya. Oleh sebab itu, 
kepemimpinan yang efektif adalah keberhasilan pemimpin dalam 
memerankan fungsi–fungsi kepemimpinan dengan baik yang sekaligus 
mampu membawa para bawahan untuk melakukan tugas–tuganya dengan 
seluruh kemampuan yang dimilikinya (Shulhan, 2013: 25). 
Selain itu, seorang kepala sekolah/madrasah harus mampu 
membuat program-program yang dapat menunjang kemajuan sekolah yang 
ia pimpin. Program yang dapat memberikan dampak yang baik untuk 
untuk seluruh warga sekolah baik guru, karyawan, maupun para siswa. 
Program-program yang dapat memajukan prestasi akademik maupun non 
akademik siswa, salah satunya sikap religius siswa. 
Sikap religius adalah suatu keadaan diri seseorang dimana setiap 
melakukan aktivitasnya selalu berkaitan dengan agamanya. Dalam hal ini 
pula dirinya sebagai hamba yang mempercayai Tuhannya berusaha agar 
dapat merealisasikan atau mempraktekkan setiap ajaran agamanya atas 
dasar iman yang ada dalam batinnya. 
Seyogyanya sikap religius harus dimiliki oleh setiap muslim, tanpa 
terkecuali bagi seorang siswa atau seorang murid yang sedang menuntut 
ilmu dimadrasah ataupun disekolah. Sikap religius lebih mengarah kepada 
4 
 
 
 
akhlak/perilaku yang baik, yang sesuai dengan kaidah-kaidah Islam, baik 
sikap/akhlak ketika sedang belajar, sikap/akhlak ketika bergaul di 
lingkungan sekolah dengan sesama teman dan juga guru, maupun 
sikap/akhlak dalam kehidupan sehari-hari, terlebih dalam hal ibadah. 
Budaya atau sikap religius bukan sekedar suasana religius. Suasana 
religius adalah suasana yang bernuansa religius, seperti adanya absensi 
dalam jamaah shalat dzuhur, perintah untuk membaca kitab suci setiap 
akan memulai pelajaran, dan sebagainya, yang biasa diciptakan untuk 
mengiternalisasikan nilai-nilai religius kedalam diri peserta didik. Namun, 
budaya atau sikap religius adalah suasana religius yang telah menjadi 
kebiasaan sehari-hari. Jadi sikap atau budaya religius harus didasari 
tumbuhnya kesadaran dalam diri civitas akademika di lokasi penelitian, 
tidak hanya berdasarkan perintah atau ajakan sesaat saja(Fathurrohman, 
2015: 11). 
Tetapi realitas di dunia pendidikan Indonesia dalam hal sikap 
religius para siswa masih sangatlah kurang. Banyak terjadi kekerasan antar 
siswa di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Di salah satu SMK di 
Kota Pontianak yang dikutip dari Sindo News telah terjadi kasus 
perkelahian sesama pelajar, teman sekalas, di ruangan kelas, pada 
pergantian jam pelajaran. Perkelahian tersebut terjadi karena sebuah 
gurauan, saling mengolok-olok oleh sesama teman satu kelas. 
(http://daerah.sindonews.com/read/1255288/174/penjelasan-soal-vidio-
pemukulan-brutal-siswa-di-salah-satu-SMK-kota-pontianak-1510064957). 
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Tidak hanya itu saja contoh realitas yang ada dalam dunia pendidikan di 
Indonesia, ada juga kekerasan yang di lakukan oleh seorang siswa kepada 
gurunya. Seperti yang dilakukan oleh siswa di SMAN 1 Torjun, Sampang, 
Jawa Timur yang dikutip dari Kompas yang berujung kematian guru.   
(http://regional.kompas.com/read/2018/02/03/10041991/penganiayaan-
guru-oleh-siswa-di-samping-begini-kronologinya).Peristiwa-peristiwa 
tersebut sangat merugikan dalam duniaa pendidikan di Indonesia. 
Mengingat dunia pendidilan adalah sarana bagi para siswa untuk menuntut 
ilmu serta menjadikan dirinya menjadi pribadi yang lebih bermanfaat dan 
berguna, akan tetapi pada realitanya sangat berbanding terbalik. Dalam hal 
ini salah satu penyebabnya adalah kurangnya sikap religius yang dimiliki 
oleh para siswa tersebut. 
Sikap religius merupakan landasan hidup yang penting dalam 
bertingkah laku menurut kepercayaan kepada Allah SWT dan diperlukan 
dalam membentuk kepribadian seseorang yang taat kepada seluruh ajaran 
Allah SWT. 
Sebagai seorang siswa yang mengaku beriman kepada Allah, sikap 
religius inilah sebagai sikap yang harus ditanamkan sejak awal. 
Penghambaannya terhadap Allah dapat tercermin 
pengaplikasian/penerapan dari sikap religius tersebut. Siswa yang 
mempunyai sikap religius akan senantiasa bersikap, bertindak dan berkata 
yang sesuai dengan perintah Allah, serta tidak melakukan hal-hal yang 
dilarang oleh Allah. 
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Namun,pada kenyataannya belum semua siswa dapat memiliki 
sikap tersebut. Masih banyak siswa yang hanya mengedepankan 
konsentrasi mereka sebatas mencari ilmu dan membuat diri mereka pandai 
dan berprestasi tanpa memperhatikan ibadah mereka. Masih banyak yang 
belum secara penuh melaksanakan sholat 5 waktu, berbicara kasar kepada 
teman dan guru, dan lain sebagainya. 
Masih sangat banyak sekolah yang hanya terfokus bagaimana cara 
mendidik dan membuat para siswanya menjadi pandai. Pandai secara 
akademik, terutama pada mata pelajaran-mata pelajaran umum saja, 
seperti Matematika, IPA, Bahasa Inggris, dan lain-lain. Siswa dianggap 
pandai ketika mereka mampu menguasai ilmu-ilmu tersebut diatas dengan 
baik. Akan tetapi kepala sekolah dan para guru lupa bagaimana membuat 
siswa menjadi pandai dalam bersikap yang sesuai dengan aturan dan 
perintah Allah. Mereka lupa bagaimana menjadikan siswanya pandai 
berbiacara yang baik kepada gurunya, bagaimana menjadi siswa yang rajin 
beribadah, bagaimana menjadi siswa yang gemar memabaca Al-qur’an, 
dan lain-lain. 
Banyak hal yang memepengaruhi kurang terpupuknya sikap 
religius tersebut, salah satunya adalah latar belakang keluarga yang kurang 
memiliki wawasan keagamaan serta kurangnya keimanan kepada Allah 
SWT,penyalahgunaan HP, pornografi adalah fenomena marak di kalagan 
remaja dan anak-anak yang masih sekolah (Fathurrohman, 2015: 10), 
kurangnya perhatian dari sekolah akan akhlak siswa, orientasi siswa yang 
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hanya terpaku untuk menguasai ilmu dan mata pelajaran umum.. Mata 
pelajaran agama hanya mereka jadikan sebagai pengantar saja, tanpa 
diimbangi praktik dan penekanan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 
berdampak ketika memberikan pendidikan kepada anak seringkali tidak 
diimbangi dengan pendidikan keagamaan dan penanaman sikap religius 
kepada anak, sehingga berakibat kurang adanya sikap religius saat berada 
di luar lingkungan keluarga. 
Maka dari itu, perlu adanya upaya untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Salah satu upaya yang dijadikan alternatif adalah internalisasi 
nilai-nilai religius melalui pembiasaan budaya atau sikap religius bukan 
hanya suasana religius di lembaga pendidikan melalui berbagai kegiatan 
kurikuler maupun ekstrakulikuler. Sehingga akhirnya mampu 
menghasilkan output yang mampu mengintegrasikan nilai ke dalam 
pengetahuan dan kegiatan sehari-hari, yang tidak hanya ber-IQ tinggi tapi 
juga ber-EQ dan SQ tinggi (Fathurrohman, 2015: 17). 
Dalam hal ini kepala madarasah harus mampu bekerja sama 
dengan para guru dan karyawan untuk membuat program-program 
penunjang berkembangnya sikap religius siswa. Kepala madrasah harus 
mampu membuat program yang membuat siswa merubah sikapnya belum 
baik menjadi baik, serta yang sudah baik dan religius menjadi lebih baik 
dan lebih religius lagi. Dari yang belum mau sholat menjadi rajin sholat, 
dari yang sering berkata kotor, menjadi siswa yang sopan dan berhati-hati 
dalam berbicara, dan sebagainya. 
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. Menyadari akan pentingnya sikap religius tersebut, maka lembaga 
pendidikan Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Jumantono 
Karanganyar berusaha untuk senantiasa memberikan program-progam dan 
kegiatan yang dapat meningkatkan/mengembangkan sikap religius siswa. 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Jumantono Karanganyar 
merupakan lembaga pendidikan yang bertekad untuk menciptakan 
generasi yang cerdas dan berakhlak mulia, serta tawazun dengan cara 
melakukan peningkatan dan mengembangkan sikap religius para siswanya 
agar memiliki sikap religius yang baik dan benar. Sebab diyakini bahwa 
ketika proses pembelajaran baik di sekolah maupun di rumah apabila 
diimbangi dengan sikap religius maka ilmunya akan mudah dipahami serta 
akan menjadi ilmu yang bermanfaat.Hal tersebut berdasarkan observasi 
awal pada (9 Desember 2017) dengan melihat pelaksanaan kegiatan-
kegiatan yang dibuat oleh kepala madrasah yang berkaitan dengan 
pengembangan sikap religius siswa di MT s Muhammadiyah Jumantono 
dan wawancara (9 Desember 2017) kepada guru yang ditugaskan atau 
diberi tugas oleh kepala madrasah untuk membimbing dan mengampu 
pelaksanaan program-program dan ekstrakulikuler untuk 
mengembangkan/meningkatkan sikap religius para siswa Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah Jumantono Karanganyar. 
Berdasarkan realita ini, maka perlu adanya penelitian lebih lanjut 
dalam sebuah penelitian yang berjudul “ Upaya Kepala Madrasah Dalam 
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Pengembangan Sikap Religius Siswa MTs Muhammadiyah Jumantono 
Karanganyar Tahun 2018/2019.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka dapat diidentifikasi permasalahan yang timbul sebagai berikut: 
1. Sebagai seorang siswa seharusnya menjunjung tinggi sikap religius 
dalam kehidupannya, akan tetapi dalam realitanya tidak seperti yang 
diharapkan. 
2. Banyaknya permasalahan yang terjadi pada diri siswa akibat dari 
kuarangnya sikap religius yang dimiliki. 
3. MTs Muhammadiyah merupakan salah satu madrasah yang 
mengedepankan dan mempraktikkan khususnya peningkatan sikap 
religius siswa, salah satunya dengan program-program yang dapat 
mendorong tumbuhnya sikap religius dalam diri siswa melalui upaya 
kepala madrasahnya. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah agar lebih fokus dan spesifik, 
pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah upaya yang dilakukan 
kepala madrasah sebagai inovator dalam pengembangan sikap religius 
siswa kelas VII di MTs Muhammadiyah Jumantono Karanganyar Tahun 
2018/2019. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas dalam penelitian ini dapat 
di ambil rumusan maslaahnya adalah “Bagaimana upaya kepala madrasah 
sebagai inovator dalam pengembangan sikap religius siswa kelas VII MTs 
Muhammadiyah Jumantono Karanganyar tahun 2018/2019?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui upaya kepala madrasah sebagai inovator dalam 
pengembangan sikap religius siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 
Jumantono Karanganyar tahun 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memperkaya khazanah keilmuan dan pengetahuan di bidang 
pendidikan baik lembaga formal maupun ninformal. 
b. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi dunia pendidikan 
untuk meningkatkan pengawasan terhadap pendidikan akhlah 
peserta didik 
2. Manfaaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi praktis yang 
berguna bagi guru, siswa, kepala sekolah dan orang tua sebagai 
berikut: 
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a. Manfaat bagi kepala sekolah  
Dapat digunakan sebagai evaluasi terhadap pengembangan 
pemebelajaran semua mata pelajaran pendidikan agama Islam 
untuk lebih baik.  
b. Manfaat bagi Pembaca 
Sebagai penambah pengetahuan, wawasan pengajaran serta 
pengalaman yang bermakna dalam hal ilmu pengetahuan. 
c. Manfaat bagi guru 
Dapat dijadikan evaluasi dalam proses pengajaran agar 
dalam proses pengajaran dapat lebih baik lagi. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Landasan Teori 
1. Kepala Madrasah 
a. Pengertian Kepala Madrasah 
Dua kata adalah kepala dan madrasah.Kata kepala diartikan 
ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah 
lembaga.Adapun madrasah adalah sebuah lembaga di mana menjadi 
tempat menerima dan memberi pelajaran. Madrasah adalah lembaga 
yang bersifat kompleks dan unik. Besifat kompleks karena madrasah 
sebagai organisasi didalamnya terdapat berbagai dimensi yang satu 
sama lain saling berkaitan dan saling menentukan. Sedang sifat unik, 
menunjukkan bahwa madrasah sebagai organisasi memiliki ciri-ciri 
tertentu yag tidak dimiliki oleh organisasi-organisasi lain. Ciri-ciri 
yang menempatkan madrasah memiliki karakter tersendiri, dimana 
terjadi proses belajar mengajar, tempat terselenggaranya pembudayaan 
kehidupan umat manusia. (Wahjosumidjo, 2011: 81)  
Sedangkan menurut Kompri (2017: 35) menjelaskan bahwa 
pengertian kepala madrasah adalah tenaga fungsional guru yang 
diberikan tugas tambahan untuk memimpin suatu madrasah dimana 
diselenggarakan proses pembelajaran atau tempat di mana terjadi 
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interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang 
menerima pelajaran. 
Kepala madrasah adalah seorang guru yang mempunyai 
kemampuan untuk memimpin segala sumber daya yang ada pada 
suatu madrasah sehingga dapat didayagunakan secara maksimal 
untuk mencapai tujuan bersama. 
Oleh sebab itu, kepala madrasah pada hakikatnya adalah 
pejabat formal, sebab pengangkatannya melalui suatu proses dan 
prosedur yang didasarkan atas peraturan yang berlaku. Secara sistem 
jabatan kepala madrasah sebagai pejabat atau pemimpin formal dapat 
diuraikan melalui berbagai pendekatan: pengangkatan, pembinaan, 
dan tangung jawab. 
b. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Madrasah 
 Menurut Shulhan (2013: 48-56) menyatakan bahwa dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin lembaga pendidikan, 
kepala madrasah memiliki tujuh tugas kepala madrasah, yaitu; 
a) Kepala madrasah sebagai edukator 
Dalam melakukan fungsinya sebagai edukator, kepala 
madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di madrasahnya. 
Menciptakan iklim yang kondusif, memberikan nasehat kepada 
warga madrasah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga 
14 
 
 
 
kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang 
menarik. 
Dalam peranan sebagai pendidik, kepala madrasah harus 
berusaha menanamkan, memajukan, dan meningkatkan sedikitnya 
empat macam nilai, yaitu: pembinaan mental, moral, fisik dan 
artistik bagi para guru dan staf di lingkungan kepemimpinannya. 
Sebagai edukator, kepala madrasah harus senantiasa 
berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh 
para guru. Dalam hal ini faktor pengalaman akan sangat 
mempengaruhi profesionalisme kepala madrasah, terutama dalam 
mendukung terbentuknya pemahaman tenaga kependidikan 
terhadap pelaksanaan tugasnya. Pengalaman semasa menjadi guru, 
menjadi wakil kepala madrasah, atau menjadi anggota organisasi 
kemasyarakatan sangat mempengaruhi kemampuan kepala 
madrasah dalam melaksanakan pekerjaannya, demikian halnya 
pelatihan dan penataran yang pernah diikutinya. 
b) Kepala madrasah sebagai manajer 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai 
manajer, kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama yang 
kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan 
untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan 
15 
 
 
 
seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang 
menunjang program madrasah. 
Sesuai dengan yang ditetapkan dalam penilaian kinerja 
kepala madrasah, kepala madrasah harus memiliki kemampuan 
dalam melaksanakan tugas-tugas kepemimpinanya dengan baik, 
yang diwujudkan dalam kemampuan menyusun program 
madrasah, organisasi personalia, memberdayakan tenaga 
kependidikan, dan mendayagunakan sumber daya madrasah secara 
optimal. 
c) Kepala madrasah sebagai administrator 
Kepala madrasah sebagai administrator memiliki hubungan 
yang sangat erat dengan berbagai aktifitas pengelolaan administrasi 
yang bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh 
program pengajaran. Secara spesifik, kepala madrasah harus 
memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola 
administrasai peserta didik, mengelola administrasi personalia, 
mengelola administrasi sarana dan prasarana, mengelola 
administrasi kearsipan, dan mengelola administrasi keuangan. 
Adapun fungsi pokok dari administrasi pendidikan seperti 
diungkap oleh Purwanto dalam Shulhan (2013: 52), adalah 
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, komunikasi, 
supervise, kepegawaian, pembiayaan, dan evaluasi. 
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d) Kepala madrasah sebagai supervisor 
Kegiatan utama pendidikan di madrasah dalam rangka 
mewujudkan tugasnya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga 
seluruh aktifitas organisasi madrasah bermuara pada pencapaian 
efisiensi dan efektisitas pembelajaran. Oleh karena itu salah satu 
tugas kepala madrasah adalah sebagai supervisor, yaitu 
mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. 
Dalam menjalankan tugasnya sebagai supervisor, kepala 
madrasah harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan 
pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. 
Pengawasan dan pengendalian ini merupakan kontrol agar 
kegiatan pendidikan di madrasah terarah pada tujuan yang telah 
ditetapkan. Pengawasan dan pengendalian juga merupakan 
tindakan preventif untuk mencegah agar para tenaga kependidikan 
tidak melakukan penyimpangan dan lebih berhati-hati dalam 
melaksanakan pekerjaannya. 
Pada prisipnya setiap tenaga kependidikan harus disupervisi 
secara periodik dalam melaksanakan tugasnya. Jika jumlah guru 
cukup banyak, maka kepala madrasah dapat meminta bantuan 
wakilnya atau guru senior untuk melaksanakan supervise. 
Keberhasilan kepala madrasah sebagai supervisor antara lain dapat 
ditunjukkan oleh: meningkatnya kesadaran tenaga kependidikan 
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untuk meningkatkan kinerjanya dan meningkatkan keterampilan 
tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugasnya. 
e) Kepala madrasah sebagai leader 
Kepala madrasah sebagai leader harus mampu memberikan 
petunjuk, arahan, pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga 
kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan 
tugas. Wahjosumidjo dalam Shulhan (2013: 54) mengemukanan 
bahwa kepala madrasah sebagai leader harus memiliki karakter 
yang mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman, 
pengetahuan professional, serta pengetahuan administrasi dan 
pengawasan. 
Kepemimpinan adalah salah satu kekuatan penting dalam 
rangka pengelolaan, oleh sebab itu kemampuan memimpin secara 
efektif merupakan kunci keberhasilan kepala madrasah. Kepala 
madrasah sebagai seorang pemimpin harus mampu mendorong 
timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan 
percaya diri pada guru, staf dan siswa dalam melaksanakan tugas 
masing-masing. Selain itu juga harus memberikan bimbingan dan 
mengarahkan para guru, staf dan siswa serta memberikan 
dorongan memacu dan berdiri di depan demi kemajuan dan 
memberikan inspirasi sekolah dalam mencapai tujuan. 
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f) Kepala madrasah sebagai innovator 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai 
innovator, kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat 
untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, 
mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, 
memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di 
madrasah, dan mengembangkan model-model pembelajaran yang 
inovatif. 
Kepala madrasah sebagai inovator akan tercermin dari cara-
cara melakukan pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, rasional 
dan obyektif; pragmatis, keteladanan, disiplin, secara adaptable 
dan fleksibel, sekaligus mampu mencari, menemukan, dan 
melaksanakan berbagai pembaharuan di madrasah. 
g) Kepala madrasah sebagai motivator 
Sebagai motivator, kepala madrasah harus memiliki strategi 
yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga 
kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dn fungsinya. 
Motivasi dapat ditumbuhkan melalui peraturan lingkungan fisik, 
pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara 
efektif, dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui 
pengembagan pusat sumber belajar. 
Kunci keberhasilan suatu madrasah pada hakekatnya terletak 
pada efektifitas dan efisiensi penampilan kepala madrasah. Pada 
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saat ini masalah kekepala sekolahan merupakan suatu peran yang 
menuntut persyaratan kualitas kepemimpinan yang kuat. Bahkan 
telah berkembang menjadi tuntutan yang meluas dari masyarakat, 
sebagai keberhasilan madrasah diperlukan adanya kepemimpinan 
kepala madrasah yang professional (Shulhan, 2013: 57). 
Ketujuh tugas kepala madrasah menurut Shulhan tersebut 
sama dengan peran kepala madrasah menurut Hermino (2014: 
143-146) yang telah menjelaskan bahwa ada tujuh tugas kepala 
madrasah. Akan tetapi dalam bukunya Hermino (2014: 146) 
terdapat tambahan tugas kepala madrasah, yaitu sebagai pencipta 
iklim kerja dan kepala madrasah sebagai wirausahawan. 
Sedangkan menurut Selznick dalam Kempa (2015: 29), 
tugas kepala madrasah selaku pemimpin pendidikan, ialah: 
1) Mendefinisikan misi dan peranan organisasi madrasah. 
2) Mengejawentahkan tujuan organisasi madrasah. 
3) Mempertahankan keutuhan organisasi madrasah. 
4) Mengendalikan konflik internal yang terjadi di dalam 
organisasi madrasah. 
c. Fungsi Kepala Madrasah 
Kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan memiliki 
pengaruh kuat terhadap baik tidaknya kinerja organisasi yang 
dikelolanya. Edmons dalam Aminuddin (2016: 214), dalam 
penelitiannya tentang madrasah di New York menunjukkan bahwa 
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tidak pernah dijumpai madrasah yang baik dipimpin oleh kepala 
madrasah yang mutunya rendah. Madrasah yang baik akan selalu 
memiliki kepala madrasah yang baik pula. 
Menurut Asep dan Suryadi (2009: 45-46) menyatakan bahwa 
ada lima fungsi kepala madrasah, yaitu; 
1) Pemimpin membantu terciptnya suasana persaudaraan, kerjasama, 
dengan penuh rasa kebebasan. 
2) Pemimpin membantu kelompok mengorganisir diri, yaitu ikut serta 
dalam memberikan rangsangan dan bantuan kepada kelompok 
dalam menetapkan dan menjelaskan tujuan. 
3) Pemimpin membantu kelompok dalam menetapkan prosedur kerja, 
yaitu membantu kelompok dalam menganalisis situasi untuk 
kemudian menetapkan prosedur mana yang paling praktis dan 
efektif. 
4) Pemimpin bertanggung jawab dalam mengambil keputusan 
bersama dengan kelompok. Pemimpin memberi kesempatan 
kepada kelompok untuk belajar dari pengalaman. Pemimpin 
mempunyaii tanggung jawab untuk melatih kelompok menyadari 
proses dan isi pekerjaan yang dilakukan dan berani menilai 
hasilnya secara jujur dan objektif. 
5) Pemimpin bertanggung jawab dalam mengembangkan dan 
mempertahankan eksistensi organisasi. 
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Menurut Nawawi dalam Aminuddin (2016: 217) dari berbagai 
maca fungsi kepemimpinan dalam pendidikan yang ada, dapat 
disederhanakan menjadi empat macam, yaitu: 
1)  Mengembangkan dan menyalurkan kebebasan berfikir dan 
berpendapat para anggota, baik secara perorangan maupun 
kelompok. 
2) Mengembangkan suasana kerja yang efektif lewat penghargaan dan 
pengakuan terhadap setiap kontribusi dari para anggota sesuai 
peran dan kemapuan masing-masing. 
3) Mengusahakan dan mendorong terhadap adanya kesamaan 
pendapat dengan selalu mengedepankan sikap saling menghargai 
dan kebersamaan. 
4) Membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi para 
anggota menuju pada kemandirian untuk mampu mengatasi setiap 
masalah yang dihadapinya. 
Sedangkan menurut Sudjud, dkk dalam Kempa (2015: 30) 
menyatakan bahwa ada tiga fungsi kepala madrasah, yaitu: 
a) Merumuskan tujuan kerja dan pembuatan kebijaksanaan 
madrasah. 
b) Mengatur tata kerja atau mengorganisasi madrasah mencakup 
peraturan tugas dan wewenang, mengatur tugas pelaksanaan, 
menyelenggarakan kegiatan (koordinasi). 
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c) Mensupervisi kegiatan madrasah meliputi mengawasi kelancaran 
kegiatan, membimbing dan meningkatkan kemampuan 
pelaksanaan.  
Fungsi yang pertama dan kedua merupakan fungsi kepala 
madrasah sebagai pemimpin, sedangkan fungsi yang ketiga 
adalah fungsi kepala madrasah sebagai supervisor. 
d. Fungsi Kepala Madrasah Sebagai Inovator 
Menurut Shulhan (2013: 55) dan Aufa (2016: 208) menyatakan 
bahwa dalam rangka melakukan tugas dan fungsinya sebagai inovator, 
kepala madrasah memiliki strategi yang tepat untuk menjalin 
hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, 
mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh 
tenaga kependidikan di madrasah, dan mengembangkan model-model 
pembelajaran yang inovatif. 
Kepala madrasah sebagai inovator akan tercermin dari cara-cara 
melakukan pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, rasional dan 
objektif; pragmatis, keteladanan, sidiplin, serta adaptabel dan fleksibel, 
sekaligus mampu mencari, menemukan, dan melaksanakan berbagai 
pembaharuan di madrasah (Shulhan, 2013: 55). 
Menurut Mulyasa (2013: 118-119) dalam rangka melakukan 
peran dan fungsinya sebagai inovator, kepala madrasah harus memiliki 
strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan 
lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, 
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memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di madrasah, 
dan mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif. 
Kepala madrasah sebagai innovator akan tercermin dari cara-
cara ia melakukan pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, delegatif, 
integratif, rasional dan objektif, pragmatis, keteladanan, disiplin, serta 
adaptable dan fleksibel. 
Konstruktif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan dimadrasah, kepala madrasah 
harus berusaha mendorong dan membina setiap tenaga kependidikan 
agar dapat berkembang secara optimal dalam melakukan tugas-tugas 
yang diembankan kepada masing-masing tenaga kependidikan. 
Kreatif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah, kepala madrasah 
harus berusaha mencari gagasan dan cara-cara baru dalam 
melaksanakan tugasnya. Hal ini dilakukan agar para tenaga 
kependidikan dapat memahami apa-apa yang disampaikan oleh kepala 
madrasah sebagai pimpinan, sehinggadapat mencapai tujuan sesuai 
dengan visi dan misi madrasah. 
Delegatif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah, kepala madrasah 
harus berupaya mendelegasikan tugas kepada tenaga kependidikan 
sesuai dengan deskripsi tugas, jabatan serta kemampuan masing-
masing. 
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Integratif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah, kepala madrasah 
harus berusaha mengintegrasikan semua kegiatan sehingga dapat 
menghasilkan sinergi untuk mencapai tujuan madrasah secara efektif, 
efisien, dan produktif. 
Rasional dan objektif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah, kepala madrasah 
harus berusaha bertindak berdasarkan pertimbangan rasio dan objektif. 
Pragmatis, dimaksudakan bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah, kepala madrasah 
harus menetapkan kegiatan atau target berdasarkan kondisi dan 
kemampuan nyata yang dimiliki oleh setiap tenaga kependidikan, serta 
kemampuan yang dimiliki madrasah. 
Keteladanan, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah, kepala madrasah 
harus berusaha memberikan teladan dan contoh yang baik. 
Adaptable dan fleksibel, dimaksudkan bahwa dalam 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah, 
kepala madrasah harus mampu beradaptasi dan fleksibel dalam 
menghadapi situasi baru, serta berusaha menciptakan situasi kerja yang 
menyenangkan dan memudahkan para tenaga kependidikan untuk 
beradaptasi dalam melaksanakan tugasnya. 
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Kepala madrasah sebagai inovator harus mampu mencari, 
menemukan, dan melaksanakan sebagai pembaharuan di madrasah. 
Gagasan baru tersebut misalnya moving class. Moving class adalah 
mengubah strategi pembelajaran dari pola kelas tetap menjadi kelas 
bidang studi, sehingga setiap bidang studi memiliki kelas tersendiri, 
yang dilengkapi dengan alat peraga dan alat-alat lainnya. Moving 
classini bisa dipadukan dengan pembelajaran terpadu, sehingga dalam 
suatu laboratorium bidang studi dapat dijaga oleh beberapa orang guru 
(fasilitator), yang bertugas memberikan kemudahan kepada peserta 
didik dalam belajar (Mulyasa, 2013: 119). 
Kepala madrasah sebagai innovator menurut pendapat Andang 
(2014: 221-223) berpendapat bahwa kepala madrasah sebagai 
innovator berdasarkan rumusan yang dikeluarkan Depdiknas harus 
mampu mencari atau menemukan gagasan baru yang relevan dengan 
perkembangan zaman, termasuk kebutuhan siswa sebagai sasaran 
utama inovasi pendidikan yang diciptakan, kemudian harus mampu 
diimplementasikan bagi pengembangan madrasah, dengan fungsinya 
sebagai inovator, kepala madrasah dituntut dapat berfikir secara tajam 
kedepan dan menggunakan imajinasinya dengan baik. Hal tersebut 
karena suatu inovasi didapatkan melalui penggalian serius dengan 
memainkan imajinasi-imajinasi sehingga ide-ide dan gagasan yang 
dihasilkan menjadi sesuatu yang realistis untuk dilaksanakan. Inovasi 
pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab kepala madrasah 
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untuk menghasilkannya, tetapi guru-guru dan semua warga madrasah 
memiliki tanggung jawab yang sama untuk menghasilkan inovasi. 
Inovasi pendidikan menjadi penting adanya untuk dapat 
mengembangkan madrasah atau memecahkan masalah yang ada 
sehingga keterlibatan semua pihak sangat penting bagi penciptaan 
inovasi. 
Apabila suatu inovasi pendidikan telah ada dalam bentuk ide 
dan sesuai dengan kebutuhan, tahap selanjutnya adalah 
mengimplementasikan gagasan-gagasan tersebut. Melaksanakan 
inovasi membutuhkan kesepakatan dan kerja sama dari semua warga 
madrasah. Oleh karena itu, sudah menjadi suatu hal yang semestinya 
suatu inovasi terlebih awal harus disosialisasikan secara utuh dan 
merata. 
Adapun bidang-bidang yang menjadi ruang lingkup inovasi 
pendidikan, antara lain: siswa, guru, kurikulum, eklstrakulikuler, isi 
pembelajaran, media pembelajaran, fasilitas madrasah, metode dan 
teknik komunikasi pembelajaran, sumber daya keuangan, masyarakat, 
maupun hasil pendidikan. Dengan adanya bidang-bidang yang menjadi 
ruang lingkup inovasi pendidikan tersebut, menuntut kepala madrasah 
melaksanakan fungsi kepemimpinannya dilakukan secara professional. 
Oleh karena itu, kepala madrasah sebagai inovator pendidikan harus 
mampu mencerminkan dirinya dan cara-caranya untuk melakukan 
pekerjaan secara konstruktif, kreatif, delegatif, integratif, rasional, 
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objektif, menghindari pragmatism, mengutamakan keteladanan, 
disiplin, serta bersikap adaptable dan fleksibel.  
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa tugas atau 
fungsi kepala madrasah sebagai inovator adalah kepala madrasah 
membuat inovasi-inovasi model atau pembaharuan di madrasah. 
Adapun inovasi-inovasi yang dapat dilakukan adalah dengan membuat 
model pengajaran yang kreatif dan inovatif yang dapat membuat para 
siswa lebih mudah dan nyaman dalam proses pembelajaran. Tidak 
hanya dalam model pembelajaran saja, akan tetapi inovasi-inovasi 
tersebut dapat di implementasikan dalam rangka ekstrakulikuler atau 
program-program pembelajaran yang lainnya, seperti kegiatan BTA, 
pramuka, dan lain sebagainya. 
2. Pengembangan Sikap Religius 
a. Pengertian Pengenembangan Sikap Religius 
Pengembangan merupakan proses, cara, perbuatan 
mengembangkan (KBBI, 2002: 662). Sedangkan menurut Undang -
undang Republik Indonesia No. 18 (2002: 2) pengembangan adalah 
kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan 
memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti 
kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat dan aplikasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan 
teknologi baru. 
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Menurut Bruno dalam Tohirin (2006: 98) sikap adalah 
kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi dengan baik atau 
buruk terhadap orang atau barang tertentu. Sedangkan Mueller dalam 
Tohirin (2006: 98) mengungkapkan, sikap adalah menyukai atau 
menolak suatu objek psikologi. 
Menurut Sarwono (1996: 94) sikap didefinisikan sebagai 
berikut, sikap adalah kesiapan pada seseorang untuk bertindak secara 
tertentu terhadap hal-hal tertentu. Sikap ini dapat bersifat positif, dan 
dapat pula negatif. Dalam sikap positif, kecenderungan tindakan 
adalah mendekati, menyenangi, mengharapkan objek tertentu; 
sedangkan dalam sikap negatif terdapat kecenderungan untuk 
menjauhi, menghindari, membenci, tidak menyukai objek tertentu. 
Sikap adalah pandangan atau kecenderungan mental. Sikap 
adalah kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi dengan cara 
baik atau buruk terhadap orang atau barang tertentu. Dengan demikian, 
pada prinsipnya sikap itu dapat kita anggap suatu kecenderungan siswa 
untuk bertindak dengan cara tertentu. Dalam hal ini, perwujudan 
perilaku belajar siswa akan ditandai dengan munculnya 
kecenderungan-kecenderungan baru yang telah berubah (lebih maju 
dan lugas) terhadap suatu objek, tata nilai, peristiwa dan sebagainya 
(Syah, 2006: 120).  
Menurut Judd, dkk. Dalam Rohman (1996: 124), sikap 
merupakan (1) reaksi afektif yang bersifat positif, negatif, atau 
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campuran antara keduanya yang mengandung perasaan-perasaan kita 
terhadap suatu objek, (2) kecenderungan berperilaku dengan cara 
tertentu terhadap suatu objek tertentu, dan (3) reaksi kognitif sebagai 
penilaian kita terhadap suatu objek yang didasarkan pada ingatan, 
pengetahuan, dan kepercayaan yang relevan. 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa, pada prinsipnya sikap 
adalah kecenderungan individu (siswa) untuk bertindak dengan cara 
tertentu. Perwujudan perilaku belajar siswa-siswa akan ditandai 
dengan munculnya kecenderungan-kecenderungan baru yang telah 
berubah (lebih maju dan lugas) terhadap suatu objek, tata nilai, 
peristiwa, dan sebagainya. 
Sikap adalah suatu cara bereaksi terhadap suatu perangsang. 
Suatu kecenderungan untuk bereaksi dengan cara tertentu terhadap 
sesuatu perangsang atau situasi yang dihadapi. Dalam pengertian lain, 
sikap adalah suatu perbuatan/tingkah laku sebagai reaksi/respons 
terhadap sesuatu rangsangan/stimulus yang disertai dengan pendirian 
dan atau perasaan orang itu. 
Sikap bukanlah sekedar rekaman masa lampau, namun juga 
menentukan apakah seseorang harus setuju atau tidak setuju terhadap 
sesuatu, menentukan apa yang disukai, diharapkan, dan diinginkan dan 
mengenyampingkan apa yang tidak diinginkan dan apa yang harus 
dihindari. Sikap relatif lebih menetap.Sikap mengandung aspek 
evaluatif; artinya mengandung nilai menyenangkan atau tidak 
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menyenangkan.Sikap timbul dari pengalaman, tidak dibawa sejak 
lahir, tetapi merupakan hasil belajar. Sikap mempunyai segi-segi 
motivasi dan segi-segi perasaan.Sifat inilah yang membedakan sikap 
ketimbang kecakapan atau pengetahuan yang dimiliki orang. Sikap 
tidak berarti sendiri, melainkan senantiasa mengandung relasi tertentu 
terhadap suatu objek. Dengan kata lain, sikap itu terbentuk dan dapat 
dipelajari. 
Setiap orang memiliki mempunyai sikap yang berbeda-beda 
terhadap sesuatu perangsang ini disebabkan oleh berbagai factor yang 
ada pada individu masing-masing seperti adanya perbedaan dalam 
bakat, minat, pengalaman, pengetahuan, intensitas perasaan, dan juga 
situasi lingkungan. Demikian pula sikap pada diri seseorang terhadap 
sesuatu/perangsang yang sama mungkin juga tidak selalu sama.  
Bagaimana sikap kita terhadap berbagai hal itu di dalam hidup 
kita adalah termasuk ke dalam kepribadian kita. Di dalam kehidupan 
manusia, sikap selalu mengalami perubahan dan perkembangan. 
Peranan pendidikan dalam pembentukan sikap pada peserta didik 
adalah sangat penting. 
Dari uraian dari beberapa ahli tersebut, semuanya sama-sama 
berpendapat bahwa sikap merupakan kecenderungan seseorang untuk 
bereaksi terhadap sebuah rangsangn atau situasi. 
Secaraetimologi, religion (agama) berasal dari bahasa Latin 
religio, yang berarti suatu hubungan antara manusia dan Tuhan.Istilah 
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Latin ini merupakan transformasi dari kata religare, yang berarti to 
bind together (menyatukan). 
Religius berasal dari kata dasar religi yang berasal dari bahasa 
religion sebagai bentuk kata benda yang berarti agama. Agama 
mempunyai arti percaya kepada Tuhan atau kekuatan super human 
sebagai pencipta dan pemelihara alam semesta, ekspresi dari 
kepercayaan Tuhan berupa amal ibadah, dari suatu keadaan jiwa atau 
cara hidup yang mencerminkan kecintaan atau kepercayaan terhadap 
Tuhan, kehendak, sikap dan perilakunya sesuai dengan aturan Tuhan 
seperti tampak dalam kehidupan kebiasaan.  
Menurut Fathurrohman (2015: 48-49), menyatakan bahwa 
religius biasa diartikan dengan kata agama. Agama bukan hanya 
kepercayaan kepada yang gaib dan melaksanakan ritual-ritual tertentu. 
Agama adalah keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuji, yang 
dilakukan demi memperoleh ridho Allah. Agama dengan kata lain, 
meliputi keseluruhan tingkah laku manusia dalam hidup ini, yang 
tingkah laku itu membentuk keutuhan manusia berbudi luhur (ber-
akhlaq karimah), atas dasar percaya atau iman kepada Allah dan 
tanggung jawab pribadi di hari kemudian. Jadi dalam hal ini agama 
mencakup totalitas tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari 
yang dilandasi dengan iman kepada Allah, sehingga seluruh tingkah 
lakunya berlandaskan keimanan dan akan membentuk akhlak karimah 
yang terbiasa dalam pribadi dan perilakunya. 
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Menurut Wibowo (2013: 15), menyatakan bahwa religius 
adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakanajaran 
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
sikap religius adalah proses atau cara yang dilakukan dengan tujuan 
untuk meningkatkan kecenderungan seseorang dalam menjalankan 
aturan-aturan yang terdapat didalam sebuah agama, atau dengan kata 
lain pengembangan sikap religius adalah cara atau proses seseorang 
menjalankan dan melaksanakan syariat-syariat yang terdapat di dalam 
sebuah agama. Serta mampu menerapkan nilai-nilai agama dalam 
menjalankan kehidupannya sehari-hari. 
Selain itu, sikap religius adalah suatu keadaan diri seseorang 
dimana setiap melakukan aktivitasnya selalu berkaitan dengan 
agamanya. Dalam hal ini pula dirinya sebagai hamba yang 
mempercayai Tuhannya berusaha agar dapat merealisasikan atau 
mempraktekkan setiap ajaran agamanya atas dasar iman yang ada 
dalam batinnya. 
Sikap religius merupakan landasan hidup yang penting dalam 
bertingkah laku menurut kepercayaan kepada Allah SWT dan 
diperlukan dalam membentuk kepribadian seseorang yang taat kepada 
seluruh ajaran Allah SWT. Sebagaimana dalam firman-Nya dalam QS. 
Adz-Dzaariyaat ayat 56: 
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   
       
Artinya:“Dan tidak Kami ciptakan jin dan manusia kecuali untuk 
beribadah kepadaKu”. (Ma’sum: 415) 
 
b. Nilai-nilai Dalam Sikap Religius 
Nilai religius bersumber dari agama dan mampu merasuk ke 
dalam intimitas jiwa. Nilai religius perlu ditanamkan dalam lembaga 
pendidikan untuk membentuk kepribadian muslim yang mantab dan 
kuat di lembaga pendidikan tersebut. Di samping itu, penanaman nila 
religius ini penting dalam dalam rangka untuk memantabkan etos kerja 
dan etos ilmiah seluruh civitas akademika yang ada di lembaga 
pendidikan tersebut. Selan itu, juga supaya tertanam dalam diri tenaga 
kependidikan bahwa melakukan kegiatan pendidikan dan pembelajaran 
pada anak didik bukan semata-mata bekerja untuk mencari uang, tetapi 
merupakan bagian dari ibadah (Rifa’i, 2016: 5). 
Menurut pendapat Siswanto (2013: 9-10) menyatakan bahwa 
nilai-nilai sikap religius yang menjadi dasar pendidikan sikap atau 
karakter banyak ditemukan dari beberapa sumber, diantaranya nilai-
nilai yang bersumber dari keteladanan Rasulullah yang terjewantahkan 
dalam sikap dan perilau beliau sehari-hari, yakni: 
1) Shidiq (jujur) 
Shidiq adalah sebuah kenyataan yang benar yang tercermin 
dalam perkataan, perbuatan atau tindakan dan keadaan batinnya. 
Sama dengan penjelasan Mustari (2014: 11) bahwa jujur adalah 
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perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap pihak lain. 
2) Amanah 
Amanah adalah sebuah kepercayaan yang harus diemban 
dalam mewujudkan sesuatu yang dilakukan dengan penuh 
komitmen, kompeten, kerja keas dan konsisten. 
3) Tabligh  
Tabligh adalah sebuah upaya merealisasikan pesan atau 
misi tertentu yang diartikan dengan pendekatan atau metode 
tertentu. 
4) Fathonah 
Fathonah adalah sebuah kecerdasan, kemahiran, atau 
penguasaan bidang tertentu yang mencakup kecerdasan intelektual, 
emosional, dan spiritual. karakteristik jiwa fathonah meliputi arif 
dan bijak, integritas tinggi, kesadaran untuk belajar, sikap proaktif, 
orientasi kepada Tuhan, terpercaya, dan ternama, menjadi yang 
terbaik, empati dan perasaan terharu, kematangan emosi, 
keseimbangan, jiwa peyampai misi, dan jiwa kompetensi. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dilapangan, 
menurut Aulia (2016: 319-321) diketahui bahwa nila sikap religius 
yang telah diterapkan di lembaga pendidikan, yaitu bagaimana 
madrasah mempersiapkan peserta didik agar menjadi generasi yang 
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dekat dengan Allah dan Rasul-Nya, selain itu juga sebagai agen 
perubahan yang unggul dan berkualitas dari kalangan dhuafa. 
Mengingat bahwa peserta didik banyak yang berasal dari kalangan 
tidak mampu. Pendidikan sikap atau karakter yang dilaksanakan di 
lembaga pendidikan dengan melalui pembiasaan-pembiasaan. 
Pembiasaan dan penanaman nilai-nilai moral dan agama pada 
peserta didik harus dimulai dengan latihan yang konkret, sederhana, 
praktis dan tidak menimbulkan perasaan takut, malu ataupun rasa 
bersalah yang berlebihan. Namun melalui pembiasaan ini belum 
sepenuhnya nilai karakter maupun sikap di terapkan di madrasah yang 
mengedepankan nilai religius ini. Nilai-nilai karakter maupun sikap 
yang termasuk kedalam nilai-nilai religius antara lain: 
1) Nilai dasar takwa disinkronkan dengan nilai dasar Ubudiyah 
Ketakwaan sangat erat kaitannya dengan Tuhan. Nilai 
takwa sebaiknya diajarkan sejak duduk di bangku madrasah taman 
kanak-kanak atau dibangku sekolah dasar agar nantinya ketika 
telah dewasa anak tersebut selalu menjalankan kegiatan sesuai 
dengan aturan yang diperbolehkan oleh agamanya. 
2) Tanggung Jawab disinkronkan dengan nilai moralitas/Akhlakul 
Karimah 
Karakter tanggung jawab wajib dimiliki oleh setiap orang 
karena ini merupakan bentuk dari pertanggung jawaban seseorang 
terhadap sikap yang telah diperbuat. Berhasil atau tidaknya 
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tanggung jawab sangat bergantung pada kejujuran yang memegang 
tanggung jawab tersebut. 
3) Kedisiplinan disinkronkan dengan nilai Islam Nizhamiyah 
Dalam menerapkan disiplin bagi peserta didik yang masih 
duduk dibangku sekolah dasar sebaiknya pendidik jangan bersikap 
kau jika ada peserta didik yang melakukan kesalahan. Karena jika 
guru bersifat kaku dengan peserta didik yang melakukan 
kesalahan, itu malah akan membuat dia takut dengan guru bukan 
malah tidak mengulangi kesalahannya lagi. 
4) Kejujuran 
Kejujuran saat ini mulai susah untuk dicari karena biasanya 
seseorang untuk mendapatkan hal yang diinginkan menggunakan 
cara-cara yang curang atau tidak jujur. Hal sekecil apapun 
madrasah menginginkan kepada seluruh warga madrasah 
khususnya peserta didik harus selalu dilaukan dengan jujur. 
5) Persaudaraan 
Persaudaraan ini sangat penting dimiliki oleh seluruh warga 
madrasah terutama para siswa. Karena rasa persaudaraan ini yang 
membuat seseorang mengerti akan kekeluargaan yang terjalin dan 
perilaku atapun sikap saling membantu dan tolong menolong antar 
siswa ataupun warga madrasah lainnya. Seperti halnya yang terjadi 
di lingkungan madrasah seperti, saling membantu ketika ada teman 
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yang membutuhkan alat tulis, saling berbai makanan, dan lain 
sebagainya. 
6) Peduli Sosial 
Peduli dapat diartikan sebagai rasa iba terhadap apa yang 
sedang dirasakan orang lain. Rasa kepedulian social sangat bagus 
diajarkan kepada anak sejak dini agar anak selalu memiliki 
kepekaan yang tinggi dan juga rasa simpati terhadap orang lain. 
c. Usaha Pengembangan Sikap Religius 
Menurut Rifa’i (2016: 126-129) kegiatan-kegiatan atau usaha 
yang dapat dilakukan dalam membentuk ataupun menumbuhkan sikap 
maupun kepribadian yang religius di antaranya adalah: 
1) Melakukan kegitan rutin, yaitu internalisasi nilai-nilai religius 
secara rutin berlangsung pada hari-hari belajar biasa di lembaga 
pendidikan. Kegiatan rutin ini dilakukan dalam kegiatan sehari-
hari yang terintegrasi dengan kegiatan yang telah diprogramkan, 
sehingga tidak memerlukan waktu khusus.  
Ini tidak jauh berbeda dengan pembiasaan rutin menurut 
Wiyani (2012: 144) menyatakan bahwa pembiasaan rutin 
merupakan salah satu kegiatan pendidikan karakter yang 
terintegrasikan dengan kegiatan sehari-hari di sekolah, seperti 
upacara bendera, senam, doa Bersama, ketertiban, pemeliharaan 
kebersihan atau yang biasa dilakukan yaitu jumat bersih. 
38 
 
 
 
2) Menciptakan lingkungan lembaga pendidikan yang mendukung 
dan menjadi laboratorium bagi penyampaikan pendidikan agama, 
sehingga lingkungan dan proses kehidupan semacam ini bagi para 
anak didik benar-benar bisa memberikan pendidikan tentang 
caranya belajar beragama.  
3) Pendidikan agama tidak hanya disapaikan secara formal oleh guru 
agama dengan mata pelajaran agama dalam satu proses 
pembelajaran, namun dapat pula dilakukan di luar proses 
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
Sama halnya dengan segi-segi pendidikan yang lain, 
pendidikan agama menyangkut tiga aspek, yaitu aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Ini berarti bahwa pendidikan agama 
bukan hanya sekedar memberi pengetahuan tentang keagamaan, 
melainkan justru yang lebih utama adalah membiasakan anak taat 
dan patuh menjalankan ibadah dan berbuat serta bertingkah laku di 
dalam kehidupannya sesuai dengan norma-norma yang telah 
ditetapkan dalam agama masing-masing. 
Mengingat kepada ketiga aspek tersebut, maka sebenarnya 
pendidikan agama di sekolah-sekolah bukan hanya menjadi tugas 
dan tanggung jawab guru-guru agama, melainkan merupakan 
tanggung jawab semua guru. Guru-guru umum yang bukan guru 
agama turut bertanggung jawab, terutama mengenai aspek 
afektinya, melalui mata pelajaran yang diajarkan dan contoh 
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teladan dalam tingkah laku serta perbuatan-perbuatan (Purwanto, 
2011: 158). 
4) Menciptakan situasi atau keadaan religius. Tujuannya untuk 
mengenalkan kepada anak didik tentang pengertian agama dan tata 
cara pelaksanaan agama tersebut dalam kehiduan sehari-hari. 
Selain itu juga menunjukkan pengembangan kehidupan religius di 
lembaga pendidikan yang tergambar dari perilaku sehari-hari dari 
berbagai kegiatan yang dilakukan oleh guru dan anak didik. Oleh 
karena itu keadaan atau situasi kegamaan disekolah yang dapat 
diciptakan antara lan pengadaan peralatan peribadatan seperti 
tempat untuk shalat, alat-alat shalat, ataupun pengadaan al-Qur’an. 
Selain itu dengan menciptakan suasana kehidupan keagamaan di 
madrasah antara sesama guru, guru dengan peserta didik, dan 
peserta didik dengan peserta didik lannya. 
5) Memberikan kesempatan kepada anak didik di madrasah untuk 
mengekspresikan diri, menumbuhkan bakat, minat dan kreativitas 
pendidikan agama dala ketrampilan dan seni seperti membaca al-
Qur’an, adzan, sari tilawah, serta untuk mendorong anak didik 
untuk mencintai kitab suci, dan meningkatkan minat anak didik 
untuk membaca, menulis serta mempelajari isi kandungan al-
Qur’an. Guru memperhatikan minat keberagamaan anak didik. 
Untuk itu guru harus menciptakan dan memanfaatkan suasana 
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keberagamaan dengan menciptakan suasana dan peribadatan 
seperti shalat, puasa dan lian-lain. 
6) Menyelenggarakan berbagai macam perlombaan seperti cerdas 
cermat untuk melatih dan membiasakan keberanian, kecepatan, 
dan ketepatan menyampaikan pengetahuan dan mempraktekkan 
materi pendidikan agama Islam. Nilai-nilai yang terkandung dalam 
perlombaan itu antara lain adanya nilai sosial, yaitu anak didik 
bersosialisasi atau bergaul dengan yang lainnya, nilai akhlak yaitu 
dapat membedakan yang benar dan yang salah, seperti adil, jujur, 
amanah, jiwa sportif, mandiri.  
7) Diselenggarakannya aktivitas seni, seperti seni suara, seni musik, 
seni tari, atau seni kriya. Salah satu bidang seni yang 
diselenggarakan adalah seni nasyid. Nasyid adalah seni vocal yang 
kadang-kadang dilengkapi dengan alat music. Tujuan nasyid antara 
lain untuk melatih dan mengembangkan keberanian, penjiwaan, 
keindahan, keserasian, dan kempuan mengaransemen seni modern 
yang Islami. Nasyid ini dapat dijadikan cara yang cukup efektif 
untuk membantu anak didik dalam memahami berbagai persoalan, 
seperti tentang kehidupan, rasa cinta kepada sesama manusia atau 
kepada Allah SWT, dan sebagainya. 
Menurut Strak dan Glock dalam Mustari (2014: 3-4) 
menyatakan bahwa ada lima unsur yang dapat mengembangkan 
manusia menjadi religius atau memiliki sikap religius. Yaitu, 
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keyakinan agama, ibadat, pengetahuan agama, pengalaman agama, dan 
konsekuensi dari keempat unsur tersebut. Adapun penjelasannya 
sebagai berikut: 
1) Keyakinan Agama 
Keyakinan agama adalah keperayaan atas doktrin 
ketuhanan, seperti percaya terhadap adanya Tuhan, malaikat, surga, 
neraka, takdir, dan lain sebagainya. Tanpa keimanan memang tidak 
akan tampak keberagamaan. Tidak akan ada ketaatan kepada 
Tuhan jika tanpa keimanan kepada-Nya. Walaupun keimanan itu 
bersifat pengetahuan, tetapi iman itu bersifat yakin, tidak ragu-
ragu. Namun kenyataannya, iman itu sendiri sering mengencang 
dan mengendur, bertambah dan berkurang, dan bias jadi akan 
hilang sama sekali. Apa yang diperlukan di sini adalah pemupukan 
rasa keimanan. Maka, keimanan yang abstrak tersebut perlu 
didukung oleh perilaku keagamaan yang bersifat praktis, yaitu 
ibadat. 
2) Ibadat 
Ibadat adalah ara melakukan penyembahan kepada Tuhan 
dengan segala rangkaiannya. Ibadat itu dapat meremajakan 
keimanan, menjaga diri dari segala kemerosotan budi pekerti atau 
dari mengikuti hawa nafsu yang berbahaya, memberikan garis 
pemisah antara manusia itu sendiri dengan jiwa yang mengajaknya 
pada kejahatan. Ibadat itu pula yang dapat menimbulkan rasa cinta 
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pada keluhuran, gemar mengerjakan akhlak yang mulia dan amal 
perbuatan yang baik dan suci. 
3) Pengetahuan Agama 
Pengetahuan agama adalah pengetahuan tentang ajaran 
agama meliputi berbagai segi dalam suatu agama. Misalnya 
pengetahuan tentang sembahyang, puasa, zakat, dan sebagainya. 
Pengetahuan agama pun bias berupa pengetahuan tentang riwayat 
perjuanan nabinya, peninggalannya, dan cita-citanya yang menjadi 
panutan dan teladan umatnya. 
4) Pengalaman Agama 
Pengalaman agama adalah perasaan yang dialami orang 
beragama, seperti rasa tenang, tenteram, bahagia, syukur, patuh, 
taat, takut, menyesal, bertobat, dan sebagainya. Pengalaman 
keagamaan ini terkadang ukup mendalam dalam pribadi seseorang. 
Demikianlah sehingga, banyak orang yang kemudian beralih dari 
satu agama ke agama lainnya, atau dari satu aliran ke aliran lainnya 
dalam satu agama. 
5) Konsekuensi dari keempat unsur tersebut 
Konsekuensi dari keempat unsur tersebut adalah aktualisasi 
dan doktrin agama yang dihayati oleh seseorang yang berupa sikap, 
ucapan, dan perilaku atau tindakan. Dengan demikian, hal ini 
bersifat agregasi (penjumlahan) dari unsur lain. Walaupun 
demikian, sering kali pengetahuan beragama tidak berkonsekuensi 
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pada perilaku keagamaan. Ada orang-orang yang pengetahuan 
agamanya baik tetapi sikap, uapan, dan tindakannya tidak sesuai 
dengan norma-norma agama. 
d. Metode dalam Pengembangan Sikap Religius 
Dalam proses menumbuhkan sikap religius terutama dalam 
pendidikan agama perlu menggunakan metode dalam 
penyampaikannya. Dalam pelaksanaannya memerluklan metode 
yang tepat untuk mengantarkan proses pendidikan menuju tujuan 
yang telah dicitakan. Bagaimanapun baik dan sempurnanya sebuah 
kurikulum pendidikan Islam, tidak akan berarti apa-apa jika tidak 
memiliki metode atau cara yang tepat untuk 
mentransformasikannya kepada peserta didik (Suharto dan 
Suparmin, 2013: 154). 
Menurut Jauhari Muchtar pendidikan agama tersebut dapat 
melalui beberapa metode dalam rangka menumbuhkan sikap 
religius siswa, diantaranya (Muchtar, 200: 18-21): 
1) Metode Keteladanan (Uswatun Hasanah) 
Metode ini merupakan metode yang paling unggul 
dan paling jitu dibandingkan metode-metode lannya. 
Melalui metode ini para orang tua, pendidik, atau da’i 
memberi contoh atau teladan terhadap anak/peserta 
didiknya, bagaimana cara berbicara, berbuat, bersikap, 
mengerjakan sesuatu atau cara beribadah dan sebagainya. 
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Melalui metode ini maka anak/peserta didik dapat melihat, 
menyaksikan dan meyakini cara yang sebenarnya sehingga 
mereka dapat melaksanaannya dengan lebih baik dan lebih 
mudah. 
2) Metode Pembiasaan 
Untuk melasanakan tugas atau kewajiban secara 
benar dan rutin terhadap anak/peserta didik diperlukan 
pembiasaan. Misalnya agar anak/peserta didik dapat 
melaksanakan shalat secara benar dan rutin maka mereka 
perlu dibiasakan sahalat sejak masih kecil, dari waktu ke 
waktu. Itulah sebabnya kita perlu mendidik mereka sejak 
kecil agar mereka terbiasa dan tidak merasa berat untuk 
melaksanakannya ketika mereka sudah dewasa. 
Sehubungan dengan itu tepatlah pesan Rasulullah 
kepada kita agar melatih/membiasakan anak untuk 
melaksanakan shalat ketika mereka berusia tujuh tahun dan 
memukulnya (tanpa cedera/bekas) ketika mereka berumur 
sepuluh tahun atau lebih apabila mereka tak 
mengerjakannya. Dalam pelaksanaan metode ini diperlukan 
pengertian, kesabaran, dan keteladanan orang tua, pendidik, 
dan da’i terhadap peserta didik. 
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3) Metode Nasihat 
Metode inilah yang paling sering digunakan oleh 
para orang tua, pendidik dan da’i terhadap/peserta didik 
dalam proses pendidikannya. 
Memberi nasihat sebenarnya merupakan kewajiban 
kita selaku muslim seperti tertera antara lain dalam Q.S. 
Al-Ashr ayat 3:  
     
   
     
  
 
 
 
 
     
 
Artinya: 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran 
dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. (Q.S. 
Al Ashr: 3) 
 
Maksud dari ayat diatas adalah agar kita senantiasa 
memberi nasihat dalam hal kebenaran dan kesabaran. 
Rasululullah sendiri pun telah menjelasakan dalam 
sabdanya bahwa agama itu berupa nasihat dari Allah bagi 
umat manusia melalui para Nabi dan Rasul-Nya agar 
manusia hidup bahagia, selamat dan sejahtera di dunia serta 
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di akhirat. Selain itu menyampaikan ajaran agama pun bias 
dilakukan melalui nasihat.  
Supaya nasihat ini dapat terlaksanakan dengan baik, 
maka dalam pelaksanaannya perlu memperhatikan 
beberapa hal, yaitu: 
a) Gunakan kata dan bahasa yang baik dan sopan serta 
mudah dipahami. 
b) Jangan sampai menyinggung perasaan orang yang 
dinasihati atau orang di sekitarnya. 
c) Sesuaikan perkataan kita dengan umur sifat dan tingkat 
kemapuan/kedudukan anak atau orang yang kita 
nasihati. 
d) Perhatikan saat yang tepat kita memberi nasihat. 
Usahakan jangan menasihati ketika kita atau yang 
menasihati sedang marah. 
e) Perhatian keadaan sekitar ketika memberi nasihat. 
Usahakan jangan di hadapkan orang lain atau apalagi di 
hadapan orang banyak (kecuali ketika memberi 
ceramah/tausiyah). 
f) Beri penjelasan, sebab atau kegunaan mengapa kita 
perlu memberi nasihat. 
g) Agar lebih menyentuh perasaan dan hati nuraninya, 
sertakan ayat-ayat al-Qur’an, hadits Rasulullah atau 
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kisah para Nabi/Rasul, para sahabatnya atau orang-
orang shalih. 
4) Metode memberi Perhatian 
Metode ini biasanya berupa pujian dan 
penghargaan. Betapa jarang orang tua, pendidik atau da’i 
memuji atau menghargai anak/peserta didik. Menurut hasil 
penelitian 95% anak-anak dibesarkan dengan caci maki. 
Rasulullah sering memuji istrinya, putra-putrinya, 
keluarganya, atau para sahabatnya. Misalnya Rasulullah 
memuji istrinya (siti Aisyah) dengan panggilan “Ya 
Khumaira “artinya Wahai yang kemerah-merahan, karena 
pipi siti Aisyah berwarna kemerah-merahan. Atau 
menggelari Abu Bakar, sahabatnya, sebagai Ash Shidiq” 
(yang membenarkan), dan masih banyak lagi. Pujian dan 
penghargaan dapat berfungsi efektif apabila dilakuakan 
pada saat dan cara yang tepat, serta tidak berlebihan. 
5) Metode Hukuman 
Metode ini sebenarnya berhubungan dengan pujian 
dan penghargaan. Imbalan atau tanggapan terhadap orang 
lan itu terdiri dari dua, yaitu penghargaan dan hukuman. 
Hukuman dapat diambil sebagai metode pendidikan apabila 
terpaksa atau tak ada alternatif lain yang bisa diambil. 
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Agama Islam memberi arahan dalam memberi 
hukuman (terhadap anak/peserta didik) hendaknya 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a) Jangan menghukum ketika marah. Karena pemberian 
hukuman ketika marah akan lebih bersifat emosional 
yang dipengaruhi nafsu syaithaniyah. 
b) Jangan sampai menyakiti perasaan dan harga diri anak 
atau orang yang kita hukum. 
c) Jangan sampai merendahkan derajat dan martabat orang 
yang bersangkutan, misalnya dengan menghina atau 
mencaci maki di depan orang lain. 
d) Jangan menyakiti secara fisik, misalnya menampar 
mukanya atau menarik kerah bajunya, dan sebagainya. 
e) Bertujuan mengubah perilakunya yang kurang/tidak 
baik. Kita menghukum karena anak/peserta didik 
berperilaku tidak baik. 
Karena itu yang patut kita benci adalah perilakunya, 
bukan orangnya. Apabila anak/orang yang kita hukum 
sudah meperbaiki perilakunya, maka tidak ada alasan kita 
untuk tetap membencinya. Semoga kita memilih metode 
pendidikan mana yang tepat untuk digunakan, dan itu 
bergantung pada situasi dan kondisinya (Muchtar, 2008: 
22). 
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Berkaitan dengan metode pendidikan agama Islam 
tersebut Abdurrahman al-Nahlawi dalam Suharto dan 
Suparmin (2013: 159) menyebutkan sejumlah metode 
pendidikan yang dapat diterapkan dalam pelaksanaan 
pendidikan Islam, yaitu: 
1) Metode pendidikan dengan percakapan (hiwar) qu’ani 
dan nabawi 
2) Metode pendidikan dengan kisah qur’ani dan nabawi 
3) Metode pendidikan melalui perumpamaan (amsal) 
4) Metode pendidikan dengan teladan yang baik (uswatun 
hasanah) 
5) Metode pendidikan dengan latihan dan pengalaman 
6) Metode pendidikan dengan ‘ibrah (pelajaran) dan 
mau’izah (peringatan) 
7) Metode pendidikan dengan targhib (membuat senang) 
dan tarhib (membuat takut) 
Dari beberapa metode yang telah dikemukakan para 
pakar pendidikan Islam di atas, yang  perlu diperhatikan 
adalah tidak ada satu metode pun yang dapat dipandang 
ideal untuk semua tujuan pendidikan, semua mata pelajaran 
dan semua suasana dan aktivitas pendidikan. Oleh karena 
itu, tak dapat dihindari untuk melakukan penggabungan 
berbagai metode dalam praktiknya dilapangan. Hal penting 
50 
 
 
 
lainnya yang perlu diperhatikan adalah: pertama, metode 
itu dapat membentuk manusia didik menjadi hamba Allah 
yang mengabdi kepada-Nya semata; kedua, metode itu 
mengandung nilai edukatif yang mengacu kepada petunjuk 
al-Qur’an dan al-Sunnah; dan ketiga, metode itu berkaitan 
dengan motivasi dan kedisiplinan sesuai dengan ajaran 
Islam (Suharto dan Suparmin, 2013: 160). 
e) Kendala-kendala dalam Pengembangan Sikap Religius 
Menurut Aulia (2016: 321-322) dalam pelaksanaan sebuah 
kebijakan ataupun kegiatan pasti tidak luput dari hambatan-
hambatan atau masalah yang dihadapi. Hambatan cenderung 
sifatnya negatif karena memperlambat laju suatu hal yang sedang 
dikerjakan. Seperti halnya dalam pelaksanaan implementasi nilai-
nilai religius di madrasah. 
Pendidikan nilai religius mempunyai posisi yang penting 
dalam upaya mewujudkan budaya dan menumbukan kereligiusan. 
Karena hanya dengan pendidikan nilai religius, anak didik akan 
menyadari pentingnya nilai religius dalam kehidupan. Namun 
terdapat kendala dalam pendidikan nilai religius. Kendala-kendala 
tersebut antara lain (Fathurrohman, 2013: 73): 
1) Budaya globalisasi yang melanda kehidupan masyarakat 
Budaya globalisasi yang melanda kehidupan 
masyarakat juga merambah kehidupan para pelajar, sehingga 
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para pelajar ikut terpengaruh oleh budaya globalisasi yang 
merusak moral. Kemerosotan akhlak pada manusiamenjadi 
salah satu problem dalam perkembangan pendidikan nasional, 
dimana terkadang para tokoh pendidik sering menyalahkan 
pada adanya globalisasi kebudayaan, sebagaimana dijelaskan 
Tafsir dalam bahwa globaliasi kebudayaan sering dianggap 
sebagai penyebab kemerosotan akhlak tersebut. 
Budaya globalisasi tersebut menyebabkan 
terhambatnya penanaman nilai-nilaireligius ke dalam diri 
peserta didik, karena seorang peserta didik yang sudah 
terpengaruh oleh suatu budaya akan berlaku sesuai dengan 
budaya yang diadopsinya. Bahkan peserta didik lebih memilih 
mengadopsi budaya terebut dari pada melaksanakan budaya 
sendiri yang merupakan warisan leluhur. 
Budaya globalisasi merupakan salah satu kendala yang 
menghambat pelaksanaan pendidikan religius. Anak didik sulit 
menyadari nilai-nilai religius yang ditanamkan. Bahkan anak 
didik akan menentang apabila diingatkan untuk melaksanakan 
salah satu kegiatan/sikap religius. 
2) Penerapan model, pendekatan dan metode yang tidak tepat 
Ada beberapa poin penting terkait dengan fungsi 
pendidikan agama bagi kalangan remaja yang membutuhkan 
pembinaan secara intensif terkait dengan perilaku dan sikap 
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yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan, 
semangat perdamaian, dan kefitrahan sebagai manusia. 
Pembinaan mental remaja dalam menghadapi segala tantangan 
kehidupan tentu saja harus disinergikan dengan pemahaman 
pendidikan agama yang mendalam sehingga terbentuk tunas 
bangsa yang mengobarkan cinta damai daripada tindakan 
kekerasan yang dapat merusak tatanan kehidupan. 
Menurut Aulia (2016: 321-322) dalam pelaksanaan sebuah 
kebijakan ataupun kegiatan pasti tidak luput dari habatan-hambatan 
atau masalah yang dihadapi. Hambatan cenderung sifatnya negatif 
karena memperlambat laju suatu hal yang sedang dikerjakan. 
Seperti halnya dalam pelaksanaan implementasi nilai-nilai religius 
di madrasah. 
Menurut Arifin (2009: 57) menyatakan bahwa sesuatu dapat 
dikatakan secara religius ketika ia berfungsi sebagai sarana bagi 
para partisipan untuk mendekatkan diri, dan memasuki hubungan 
yang benar dan sesuai dengan segala sesuatu yang dianggap 
sebagai realitas paling puncak. 
 
 
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Kajian hasil penelitian yang relevan dengan topik penelitian ini 
adalah: 
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Pertama, kajian penelian yang bersumber dari penelitian terdahulu 
menemukan tesis yang ditulis oleh Sri Lumiati (2017) yang berjudul 
Pembinaan Karakter Religius Pada Anak Tunagrahita Di SLB B Dan C 
Mitra Amanda Trayu Banyudono Boyolali Tahun 2015/2016. Hasil dari 
penelitian tersebut adalah penanaman pembinaan karakter religius 
menggunakan upaya diantaranya dengan cara sholat berjamaah, BTQ dan 
hafalan, kultum rutin, membiasakan berdoa, membiasakan mengucapkan 
salam dan berjabat tangan. 
Relevansi antara kajian penelitian yang dilakukan oleh Sri Lumiati 
dengan penelitian yang sedang dikaji adalah keduanya sama-sama meneliti 
tentang upaya dalam membina dan menumbuhkan sikap religius pada siswa. 
Akan tetapi ada sedikit perbedaan, dimana Sri Lumiati melakukan penelitian 
tersebut pada anak-anak tuna grahita di SLB, sedangkan penelitian yang 
sedang dikaji dilakukan di MTs Muhammadiyah Jumantono Karanganyar.  
Kedua, skripsi saudari Danik Noviasari (2016) yang berjudul Peran 
Guru Pendamping Terhadap Perkembangan Religiusitas Siswa Tuna Grahita 
Di Sekolah Inklusi Sekolah Menengah Al Firdaus Mendungan, Kartasuro, 
Sukoharjo. Hasil dari penelitian tersebut adalah dalam perkembangan 
religiusitas para siswanya seorang guru berperan sebagai pendamping siswa 
menambah hafalan, sebagai korektor, sebagai motivator, dan guru sebagai 
pelatih. 
Relevansi antara kajian penelitian yang dilakukan oleh Danik 
Noviasari dengan penelitian yang sedang dikaji adalah keduanya sama-sama 
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meneliti tentang upaya dalam membina dan menumbuhkan sikap religius 
pada siswa. Akan tetapi ada sedikit perbedaan, dimana Sri Lumiati 
melakukan penelitian tersebut pada anak-anak tuna grahita di sekolah inklusi, 
sedangkan penelitian yang sedang dikaji dilakukan di MTs Muhammadiyah 
Jumantono Karanganyar.  
Berdasarkan dari kajian hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan 
bahwa pada dasarnya dalam menumbuhkan sikap religius bagi siswa itu dapat 
menggunakan berbagai cara seperti berdo’a, membiasakan mengucapkan 
salam, melalui pendidikan agama, dan banyak berbagai cara lainnya. 
Sedangkan peneliti akan melakukan penelitian tentang upaya kepala 
madrasah dalam menumbuhkan sikap relgius siswa di Madrasah Tsanawiyah. 
Oleh karena itu peneliti akanmelakukan penelitian dengan judul “Upaya 
Kepala Madrasah Dalam Pengembangan Sikap Religius Siswa MTs 
Muhammadiyah Jumantono Karanganyar Tahun 2018/2019” untuk itu 
penulis hendak melakukan penelitian tersebut. 
C. Kerangka Berfikir 
Sikap religius adalah kecenderungan seseorang dalam menjalankan 
aturan-aturan yang terdapat didalam sebuah agama, atau dengan kata lain 
seseorang yang memiliki sikap religius adalah orang yang mampu 
menjalankan dan melaksanakan syariat-syariat yang terdapat di dalam sebuah 
agama. Serta mampu menerapkan nilai-nilai agama dalam menjankan 
kehidupannya sehari-hari. 
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Di Mts Muhammadiyah Jumantono sikap religius yang dimiliki oleh 
para siswa masih sangatlah kurang. Hal ini disebabkan karena kurangnya 
wawasan para siswa tentang agama. Agama memang sangatlah penting bagi 
manusia dalam menjanani kehidupan sehari-hari. Dalam menumbuhkan sikap 
religius itu sendiri perlu dipelajari melalui ilmu-ilmu agama. Ilmu-ilmu 
agama itu sendiri antara lain mengenai norma-norma agama, nilai-nilai agama 
dan hukum-hukum yang ada didalam suatu agama.  
Para siswa masih banyak yang belum memahami akan pentingnya 
memiliki sikap religius itu sendiri. Kurangnya pemahaman tentang nilai-nilai 
agama, norma-norma agama, dan hukum-hukum agama adalah salah satu 
penyebab kurangnya para siswa memiliki sikap religius. Bukan hanya itu saja 
penyebab kurangnya para siswa memiliki sikap religius, akan tetapi ada 
beberapa faktor. Antara lain, pergaulan, pemahaman tentang ilmu agama 
yang kurang, latar belakang keluarga, dan lain sebagainya. 
Sikap religius sendiri mempunyai sumbangsih dalam membentuk 
karakter siswa yang lebih Islami dalam kehidupannya sehari-hari. Dengan 
menumbuhkan sikap religius pada diri siswa maka para siswa akan memiliki 
kesadaran bahwa dalam menjalani kehidupan sehari-hari haruslah sesuai 
dengan ajaran. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Kualitatif 
deskriptif yaitu penelitan yang mengedepankan penelitian datang/relief 
persoalan yang dilandaskan pada pengungkapan apa yang telah 
dieksplorasikan dan diungkapkan oleh para responden dan data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata dan bukan angka-angka. Penelitian deskriptif 
yaitu penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas 
tentang situasi-situasi sosial. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengedepankan 
pengumpulan data atau realitas persoalan dengan berlandaskan pada 
pengungkapan apa-apa. Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah 
penelitian yang telah dieksplorasikan atau yang di ungkapkan oleh para 
responden dari data yang dikumpulkan berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang. Sedangkan menurut Moleong (2017: 6) penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan nilai-nilai, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 
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Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 
karena dengan metode kualitatif peneliti bisa berkomunikasi secara langsung 
dengan subjek dan informan, sehingga realitas yang terjadi bisa diungkapkan 
informan secara jelas dan terang dengan didukung dengan kata-kata yang ada. 
B. Setting Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2018 sampai dengan bulan 
Agustus 2018. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MTs Muhammadiyah yang bertempat di 
Jumantono Karanganyar karena ketersedian data yang akan di ambil 
sangat lengkap serta ada upaya yang dilakukan oleh kepala madrasah 
dalam menumbuhkan sikap religius para siswanya.  
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian yaitu benda, keadaan atau orang, tempat data 
melekat dan dipermasalahkan. Subyek dalam penelitian ini adalah kepala 
madrasah, yakni kepala madrasah MTs Muhammadiyah Jumantono 
Karanganyar. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah penelitian yang memberikan tanggapan pada apa 
yang diminta atau ditanyakan oleh seorang peneliti. Dalam penelitian ini 
yang di tunjuk sebagai informan adalah guru Fiqih dan SKI (sekaligus 
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pengampu BTA kelas VIII), Ibu guru Bahasa Arab dan SKI dan Qur’an 
hadits (kelas VII)- (sekaligus pengampu BTA kelas VII A), bapak bapak 
guru mata pelajaran Qur’an hadits dan Kemuhammadiyahan (sekaligus 
pengampu BTA kelas VII B), serta para wali kelas dan pelaksana program 
untuk menumbuhkan sikap religius para siswa. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah teknik observasi, 
teknik wawancara dan teknik dokumentasi. 
1. Observasi   
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 
secara langsung maupun tidak tentang hal-hal yang diamati dan 
mencatatnya pada alat observasi. Menurut Sutrisno dalam Sugiono (2016: 
203), obserrvasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 
alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Dengan arti lain, 
bahwa teknik observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
keadaan atau kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian. 
Observasi ini digunakan untuk mengamati program-program yang 
dibuat oleh madrasah dalam rangka menumbuhkan sikap religius para 
siswa dan antusias para siswa dalam megikuti program-program yang 
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diadakan oleh pihak madrasah, seperti pembinaan BTA, pembinaan tahfidz 
Qur’an, pembiasaah sholet dhuha, pembiasaan sholat dzuhur, pembiasaan 
infak, pembiasaan jimpitan beras, penyantunan terhadap anak yatim dan 
orang yang kurang mampu. 
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil (Sugiono, 2015: 137).Percakapan itu dilakukan 
oleh dua pihak, yaitu pewawancara dan terwawancara. Interview atau 
wawancara adalah teknik penelitian yang dilaksanakan dengan cara dialog 
baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui saluran media tertentu 
antara pewawancara dengan yang diwawancarai sebagai sumber data. 
Metode ini digunakan untuk mengetahui dan memperoleh data 
langsung dari kepala madrasah, dan guru yang diberi wewenang atau tugas 
untuk melaksanakan program untuk menumbuhkan sikap religius siswa di 
MTs Muhammadiyah Jumantono Karanganyar. 
Menurut Sugiono (2015: 138) dalam bukunya mengungkapkan tiga 
jenis wawancara, yaitu: 
a. Wawancara Terstruktur 
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 
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tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu, dalam 
melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen 
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 
jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini 
setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data 
mencatatnya. Dengan wawancara terstruktur ini pula, pengumpulan 
data dapat menggunakan beberapa pewawancara sebagai pengumpul 
data. Supaya setiap pewawancara mempunyai ketrampilan yang sama, 
maka diperlukan training kepada calon pewawancara. 
b. Wawancara Tidak Terstruktur 
Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas di 
mana peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. Pedoman 
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara tidak 
terstrutur. Peneliti hanya spontan dalam mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang di ajukan kepada para subyek penelitian. 
3. Dokmentasi 
Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif 
membutuhkan jenis data primer dan sekunder. Dalam hal ini dokumentasi 
termasuk kedalam jenis data sekunder, yakni berupa dokumen-dokumen 
yang dibutuhkan untuk menunjang data penelitian. Dokumentasi adalah 
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mencari data mengenai hal-hal atau yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda, dan sebagainya. Menurut 
Sugiono (2015: 240), dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang.Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 
catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, 
kebijakan.Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, 
sketsa, dan lain-lain.Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, 
yang dapat berupa gambar, patung film dan lain-lain.Studi dokumen 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 
dalam penelitian kualitatif. 
Metode ini digunakan untuk data yang berkaitan dengan data visi 
dan misi madrasah, program-program yang di buat dalam rangka 
menumbuhkan sikap religius siswa, kartu absensi kegiatan, kartu 
kenakalah, buku daftar kenakalan siswa, serta foto-foto kegiatan siswa 
yang mengikuti program-program yang dibuat madrasah dalam rangka 
menumbuhkan sikap religius siswa. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam sebuah penelitian kualitatif, untuk mengetahui apakan 
penelitian tersebut benar-benar ilmiah atau dapat dipertanggung jawabkan, 
maka dilakukan sebuah teknik pemeriksaan keabsahan data.Adapun teknik 
pemeriksaan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
triangulasi. 
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Menurut Moleong (2004: 178) triangulasi data adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan 
melalui sumber lainnya. Kemudian Denzim dalam Moleong (2004: 330-331) 
membedakan empat macam triangulasi data, yakni triangulasi sumber, 
metode, penyidik dan teori. 
1. Triangulasi sumber, berarti membandingkan dan mengecek data melalui 
beberapa sumber, sebagai contoh mewawancarai orang pada posisi status 
yang berbeda. 
2. Triangulasi metode, berarti penggunaan berbagai metode untuk mengecek 
suatu hasil penelitian. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 
metode. Triangulasi sumber yaitu sumber dalam suatu kajian, misalnya 
mewawancarai orang pada posisi status yang berbeda, membandingkan, serta 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dengan fokus yang 
sama. Dalam triangulasi data ini, maka peneliti mengecek keabsahan data 
dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari subjek dan informan. 
Sedangkan triangulasi metode adalah untuk memeriksa keabsahan data 
dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan beberapa metode 
dalam penelitian. Dalam penelitian ini digunakan metode wawancara, 
dokumentasi dan obsevasi, maka pemeriksaan keabsahan data ini dengan cara 
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membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara, dokumentasi serta 
observasi untuk memastikan data-data itu tidak saling bertentangan. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data berfungsi untuk memberi arti, makna dan nilai yang 
terkandung dalam data itu. Menurut Bungin (2012: 78) analisis data kualitatif 
berkaitan erat dengan metode pengumpulan data, yaitu observasi dan 
wawancara ataupun focus group discussion.Bahkan terkadang suaru teori yang 
dipilih berkaitan erat secara teknis dengan mtode pengumpulan data dan 
metode analisis data. 
Dalam teknik analisis data ini Miles dan Huberman dalam Muri Yusuf 
(200: 407) menegaskan, bahwa dalam penelitian kualitatif data yang 
terkumpul melalui berbagai teknik pengumpulan data yang berbeda-beda, 
seperti interviu, observasi, kutipan, dan sari dari dokumen, catatan-catatan 
melalui tape; terlihat lebih banyak berupa kata-kata daripada angka. Oleh 
karena itu, data tersebut harus “diproses” dan dianalisis sebelum dapat 
digunakan.  
Dalam penelitian ini dilakukan prosedur analisis interaktif yang 
dilakukan secara terus-menerus sampai tuntas hingga mencapai titik data 
jemuk. Lebih jauh lagi Miles dan Hubberman dalam Yusuf (2014: 407-409) 
mengemukakan tentang ketiga kegiatan tersebut di atas sebagai berikut: 
a) Reduksi Data 
Reduksi data adalah kegiatan yang tidak terpisahkan dari analisis 
data. Peneliti memilih data mana yang akan di beri kode, mana yang 
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ditarik keluar, dan pola rangkuman sejumlah potongan atau apa 
pengembangan ceritanya merupakan pilihan analisis.  
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, 
memilih, memfokuskan, membuang, dan mengorganisasikan, data dalam 
dalam satu cara, di mana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan 
diverifikasikan. 
Jadi menurut penulis, reduksi data adalah cara mempelajari suatu 
kegiatan yang terfokus dalam satu cara dimana dalam kegiatan akhir atau 
analisis, kegiatan tersebut dalam didiskripsikan menjadi cerita yang nyata.  
b) Penyajian Data / Data Display 
Kegiatan utama kedua dalam kegiatan analisis adalah data display 
dalam konteks ini yaitu kumpulan informasi yang telah tersusun yang 
membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk 
penyajian data dalam penelitian kualitatif yang paling sering yaitu teks 
naratif dan kejadian atau peristiwa itu terjadi di masa lampau. 
c) Kesimpulan 
Kegiatan kesimpulan ini menurut Miles dan Hubberman dalam 
Yusuf (2014:409) yaitu proses awal pengumpulan data, peneliti telah 
mencatat dan memberi makna sesuatu yang dilihat dan diwawancarainya. 
Memo dan memo telah ditulis, tetapi masih jauh pada kesimpulan akhir. 
Peneliti harus jujur dan menghindari bias subjektivitas darinya. Berikut 
proses kesimpulan menurut Miles dan Hubberman dalam Yusuf(2014:408) 
seperti di bawah ini: 
65 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 gambar model triangulasi 
Pada saat penelitian, peneliti mencatat semua hal yang terjadi di 
lapangan sesuai kenyataan, kemudian menyederhanakannya sesuai batasan 
masalahnya dengan menuliskan garis besarnya.Langkah selanjutnya adalah 
merakit kembali data yang diambil dari lapangan selama kegiatan berlangsung 
yang sebelumnya telah disederhanakan. Deskripsi dalam bentuk narasi yang 
memungkinkan kesimpulan peneliti dapat dilakukan dengan menyusun 
kalimat secara logs dan sistematis hingga kemudian disajikan dalam bentuk 
yang mudah dibaca dan dipahami. 
Pengumpulan Data Display Data 
Reduksi Data 
Kesimpula
n 
Verivikasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum MTs Muhammadiyah Jumantono Karanganyar 
a. Sejarah Berdirinya MTs Muhammadiyah Jumantono Karanganyar 
Pendirian Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Jumantono 
Karanganyar berangkat dari hasil musyawarah yang diselenggarakan 
pleh Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Jumantono pada 11 
Januari 1997 bertempat dirumah bapak ketua PCM Jumantono bapak 
Drs. RahmatSukarnoto. Waktu itu dihadiri oleh seluruh anggota 
pleno PCM Jumantono, yaitu: 
Ketua  : Drs. Rahmat Sukarnoto 
Wakil Ketua : Suyadi 
Wakil Ketua : H. Samlani, S.Pd. 
Sekretaris : Suratmin 
Bendahara : Ngalim 
Anggota  : Daryanto, S.Pd., Sukino, Nur Saafari, S.Ag., Kamalin 
Setelah melalui rapat dan musyawarah akhirnya disepakati 
bahwa Pimpinan cabang Muhammadiyah (PCM) Jumantono akan 
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mendirikan yayasan pendidikan setingkat SLTP yaitu Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah yang berdiri di atas lingkungan 
Masjid Baiturrohman Jumantono. Namun sebelum penerimaan 
siswa baru Tahun Ajaran 1997/1998 dimulai mestinya harus 
memiliki Gedung sebagai tempat pembelajaran siswa dan kantor 
sebagai tempat pembelajaran siswa dan kantor sebagai tempat 
urusan administrasi. Maka dibentuklah panitia pembangunan 
Gedung MTs Muhammadiyah Jumantono dengan susunan sebagai 
berikut: 
Pelindung  : Bp. Sutanto selaku Camat Jumantono 
Penasehat  : Bp. Siswanto selaku Kepala Desa Ngunut 
Ketua 1  : Bp. Drs. Rohmat Sukarnoto 
Ketua 2  : H. Samlani, S.Pd. 
Sekretaris  : Suratmin 
Bendahara  : Ngalim 
Anggota   : Nur Safari, S.Ag., Daryanto, S.Pd. 
Seksi Perlengkapan : Sukino 
Seksi Humas  : Jiwanto 
Pembantu Umum : Bp. Romli dan Bp. Kamalin 
Setelah terbentuk panitia pembangunan, maka panitia mulai 
bergerak dengan mengajukan proposal kepada para dermawan untuk 
mendukung pembangunan Gedung MTs Muhammadiyah Jumantono. 
Maka terkumpullah berbagai bantuan darin para dermawan berupa; 
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bata merah sebanyak sepuluh ribu buah dari Ibu Rukinem dari Dusun 
Puluhan Sedayu Jumantono, genteng sebanyak lima ribu buah dari 
Bp. Suwarno dari Surabaya, semen sebanyak lima puluh buah dari 
Bp. Rahmat Sukarnoto dan uang sebesar sepuluh juta rupiah dari 
hamba Allah dari Jakarta, kayu sengo sepuluh batang dari Bp. 
Rahmat Sukarnoto. Maka setelah terkumpul bahan bangunan dan 
uang dieasa cukup mulailah pengerjaan kusen dan dempelan yang 
digunakan untuk membangun tiga lokal gedung. Dan akhirnya 
dengan rahmat Allah dimulailah pengerjaan pembangunan Gedung 
MTs Muhammadiyah Jumantono pada 8 Maret 1997 dengan 
peletakan batu pertama oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah 
(PDM) Karanganyar Bp. Afandi yang disahkan oleh Muspika 
Kecamatan Jumantono dan dihadiri oleh perangkat Desa Ngunut dan 
juga oleh Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Jumantono serta 
seluruh panitia pembangunan Gedung MTs Muhammadiyah 
Jumantono Karanganyar. 
Seiring dengan berjalannya waktu, pembangunan gedung 
MTs Muhammadiyah Jumantono dilaksanakan secara gotong royong 
dengan bantuan simpatisan secara di PCM Jumantono dengan 
mengerakkan tenaga dari ranting-ranting secara bergiliran. Adapun 
makanan dan minuman disediakan dari ibu-ibu Aisiyah cabang 
Jumantono. Dengan semangat gotong royong dan ukuwah, akhirnya 
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terwujudlah tiga lokal bangunan gedung walaupun masih sederhana, 
namun sudah layak untuk tempat belajar bagi siswa-siswanya. 
Mulailah para pimpinan cabang bergerak mencari calon 
murid MTs Muhammadiyah Jumantono Karanganyar Tahun Ajaran 
1997/1998, dengan cara mendatangi rumah kerumah 
memperkenalkan berdirinya MTs Muhammadiyah Jumantono, dan 
sebagai daya tarik setiap murid yang mendaftar akan diberi dua stel 
pakaian gratis, yaitu satu stel biru putih dan satu stel pakaian 
olahraga. Murid rata-rata berasal dari keluarga kurang mampu 
diwilayah Kecamatan Jumantono. Dengan semangat kerja keras, 
akhirnya mendapatkan calon siswa baru sebanyak 27 dengan rincian, 
putri 17 dan putra 10. Setelah mendapatkan calon siswa baru tahun 
ajaran 1997/1998, panitia mulai mempersiapkan ijin operasional, 
maka dengan pendekatan dengan pihak terkait, diterbitkanlah ijin 
operasional dari pemerintah tertanggal 21 September 1997. Setelah 
itu mulailah mempersiapkan dewan guru dan tenaga administrasi. 
Adapun susunan dewan guru sebagai berikut: 
Kepala Madrasah   : Drs. Rahmat Sukarnoto 
Guru Bahasa Arab   : Bambang Supono 
Guru Fiqh    : Ahyarun Nasihin 
SKI     : Ngalim, S.Ag. 
Aqidah Akhlak   : Romli 
Qur’an Hadits    : Kamalin 
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PPKN     : Widodo 
Bahasa Indonesia   : Dra. Sri Mulyani 
Matematika    : Daryanto, S.Pd. 
Geografi    : Fitri Haumin 
Ekonomi    : Suwarso 
Sejarah    : Siti nurhayati 
Fisika     : Suratno 
Biologi    : Iskandar 
Penjaskes    : Joko Purnomo, S.Pd. 
Bahasa Inggris   : Jainudin, B.A. 
Bahasa Jawa    : Intan Nur FArida 
Seni budaya dan Ketrampilan : Suparyanto 
Adapun tenaga administrasi, yairu: 
1. Sukino 
2. Suratmin 
Disampin itu, terbentuklah mitra madrasah, yaitu komite 
madrasah dengan susunan sebagai berikut: 
Penasehat : Bp. Suwandi selaku Kepala Desa Ngunut 
Ketua : Bp. Wiyono selaku Kepala Desa Genengan 
Sekretaris : Sukino 
Bendahara ; Sri Lestari 
Anggota  ; Ngalim, Nur Safari, Daryanto, Suratmin, Sukino 
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Maka mulailah tahun pembelajaran 1997/1998 MTs 
Muhammadiyah Jumantono Karanganyar resmi melaksanakan 
KBMdengan jumlah siswa 27. Dengan semangat pantang menyerah, 
dari tahun ke tahun mulailah MTs Muhammadiyah Jumantono 
diminati oleh masyarakat. Sekedar imbalan dewan guru dan tenaga 
administrasi di danai dari iuran rutin Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah (PCM) Jumantono. 
Demikian secara singkat sejarah berdirinya MTs 
Muhammadiyah Jumantono. Semoga kedepannya MTs 
Muhammadiyah Jumantono lebih maju dan dapat mencetak 
manusia-manusia yang agamis berakhlakul karimah (wawancara 
dengan anggota PCM Jumantono yaitu Bp. Suratmin pada Tanggal 1 
Agustus 2018). 
b. Letak Geografis MTs Muhammadiyah Jumantoni Karanganyar 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Jumantono 
Karanganyar terletak di komplek masjid Baiturrohman Desa Ngunut 
Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar yakni Jl. Jumantono-
Jumapolo Km. 1. Luas tanahnya adalah 1600 M2 dan luas bangunan 
1000 M2. Dengan sumber peneranagn dari PLN daerah Kabupaten 
Sukoharjo.  
MTs Muhammadiyah Jumantono terletak tidak jauh dari 
kantor Kecamatan Jumantono, kira-kira hanya sekitar 100 M saja. Di 
sebelah utara berbatasan dengan Desa Blorong, di sebelah timur 
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berbatasan dengan Desa Genengan. Di sekitar MTs Muhammadiyah 
Jumantono juga ada SLTP sederajat yaitu SMPN 1 Jumantono yang 
terletah di sebelah utara kira-kira berjarak 150 M.  
c. Visi, Misi, dan Tujuan MTs Muhammadiyah Jumantono 
Karanganyar 
1) Visi MTs Muhammadiyah Jumantono Karanganyar 
MTs Muhammadiyah Jumantono yang berkualitas, 
berakhlak mulia, cerdas, terampil, sehat jasmani dan rohani 
2) Misi MTs Muhammadiyah Jumantono Karanganyar 
a) Mewujudkan pembangunan fisik dan lingkungan madrasah 
yang indah tertib dana aman. 
b) Mengembangkan kemampuan dasar siswa menjadi muslim 
yang beriman, bertaqwa dan mandiri. 
c) Mengembangkan pemahaman keagamaan siswa menjadi 
muslim yang berilmu pengetahuan dan berteknologi. 
d) Mengembangkan kepribadian siswa menjadi muslim yang 
berbudaya luhur. 
e) Mengembangkan sikap toleransi terhadap peradaban siswa. 
3) Tujuan MTs Muhammadiyah Jumantono 
a) Untuk mengembangkan pola pembelajaran yang inovatif dan 
tradisi berpikir ilmiah didasari oleh kemantapan penghayatan 
dan pengamalan nilai-nilai Islam. 
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b) Untuk menumbuhkan sikap disiplin dan bertanggung jawab 
dalam amal sholih, membentuk siswa berakhlak mulia. 
c) Untuk mengembangkan kompetensi akademik dan non 
akademik melalui kegiatan pengaaan, ekstrakulikuler, Hizbul 
Wathon, pembinaan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. 
d) Untuk membekali siswa agar siap dan mampu menggunakan 
teknologi informatika terutama computer. 
e) Meningkatkan lingkungan madrasah yang sehat, aman dan 
kondusif untuk belajar. 
d. Keadaan guru, siswa, tenaga kependidikan 
Berikut ini adalah data guru dan tenaga kependidikan MTs 
Muhammadiyah Jumantono karanganyar: 
Tabel: 4.1 
Jabatan  Jenis Kelamin Jumlah  
L  P  
Guru  6 12 18 
TU 2  2 
Penjaga 1  1 
 
Berikut ini adalah data siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 
Jumantono Karanganyar:. 
Tabel: 4.2 
Kelas  Rombongan Siswa  
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Belaja L  P  Jumlah  
VII 2 29 20 49 
 
e. Sarana Prasarana MTs Muhammadiyah Jumantono Karanganyar 
Tabel: 4.3 
Jenis Ruang Jumlah Kondisi 
B  RR RB 
Ruang Kelas 7 7   
Ruang Kepala 1 1   
Ruang Guru 1 1   
Ruang TU 1 1   
Ruang 
Perpustakaan 
1  1  
Ruang 
Laboratorium 
1 1   
Ruang UKS 1  1  
Ruang 
Ketrampilan 
1    
Masjid 1 1   
Gudang 1   1 
Toilet Siswa 5  1  
Toilet Guru 1 1   
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Toilet TU 1 1   
 
Perabot  Jumlah  Kondisi  
B RR  RB 
Meja Guru 22 22   
Kursi Guru 22 22   
Meja Siswa 137 107 30  
Kursi Siswa 275 239 36  
Papan Tulis 8 8   
Almari  6 6   
Komputer  11 4 1 6 
Printer  5 4  1 
Mesin Ketik 1  1  
Pengeras 
Suara 
1 1   
Kursi Tamu 3  3  
 
f. Struktur Organisasi 
STRUKTUR ORGANISASI MTs MUHAMMADIYAH JUMANTONO 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
Tabel 4.4 
JABATAN NAMA NIP 
Kepala Drs. Mustaqim,M.Pd.I 196608252005011001 
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Madrasah 
Waka 
Kesiswaan 
Sukiyato, S.Pd 19740262007101002 
Waka 
Kurikulum 
Intan Nur Farida, S.Ag 19760502007102005 
Waka 
Sarpras 
Sukino, A.Md 19760502007102005 
KTU H. Ali Saeran  
UR. Surat 
Menyurat 
Murjiyanto  
UR. 
Pelaporan 
Data 
Sularto  
Bendahara 
BOS 
Juli Kartikawati, A.Md. 
Pust 
 
Bendahara 
Sekolah 
Khoiru Maghfiroh, S.Pd  
Ka. 
Perpustakaan 
Murjiyanto, A.Md. Pust  
Koordinator 
Keagamaan 
Siti Nurun Naimah, S.Pd.I  
Wali Kelas 
VII A 
Syaifullah, S.Pd  
Wali Kelas 
VII B 
Welas, S. Pd  
Wali Kelas 
VIII C 
Welas, S. Pd  
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Wali Kelas 
VIII A 
Winarsih Retna Sari, S.Pd  
Wali Kelas 
VIII B 
Normalia Puspitasari, S.Pd  
Wali Kelas 
IX A 
Titin Istiqomah, S. Pd  
Wali Kelas 
IX B 
Marfutaun Nur Endah, S.Si  
 
2. Deskripsi Data Upaya Kepala Madrasah Sebagai Inovator Dalam 
Pengembangan Sikap Religius Siswa 
Peneliti telah melakukan observasi untuk mendapatkan informasi 
yang diperlukan guna melengkapi data-data yang dibutuhkan. Selain itu 
peneliti telah melakukan wawancara dengan berbagai pihak terkait yaitu 
kepala madrasah, guru pengampu kegiatan/program penumbuhan sikap 
religius siswa. Selain itu peneliti juga melakukan pengumpulan 
dokumen-dokumen yang dibutuhkan guna melengkapi data-data yang 
diperlukan. 
Setelah melakukan observasi, wawancara dan juga 
mengumpulkan dokumnen yang terkait dengan penelitian, maka peneliti 
menemukan berbagai program baik ekstrakulikuler maupun kulikuler 
yang di adakan oleh pihak madrasah dengan tujuan meningkatkan sikap 
religius siswa. Di sini peneliti hanya meneliti program/kegiatan 
ekstrakulikuler maupun kulikuler yang diberikan terhadap kelas VII 
MTs Muhammadiyah Jumantono Karanganyar. Sehingga peneliti dapat 
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mengetahui program/kegiatan dalam rangka menumbuhkan sikap 
religius siswa. Program/kegiatan tersebut antara lain adalah: 
a. Pembiasaan Sholat Dhuha 
Sholat dhuha disini dilaksanakan setiap pagi sebelum 
pembelajaran dilaksanakan. Kemudian dilanjutkan dengan 
membaca minimal lima surat dalam al-Qur’an setelah sholat 
dhuha. Pembiasaan sholat dhuha berjamaah ini bertujuan untuk 
mengembangkan sikap religius siswa dari yang sebelumnya tidak 
melaksanakan sholat dhuha diharapkan dengan adanya program 
pembiasaan sholat dhuha ini siswa akan menjadi terbiasa 
melaksanakan sholat dhuha setiap paginya. Program sholat dhuha 
ini dipimpin langsung oleh kapala madrasah dengan kepala 
madrasah mengajak dan memberikan contoh kepada siswa dengan 
datang dan masuk ke masjid terlebih dahulu. Kepala madrasah 
juga yang menjadi imam dalam sholat dhuha berjamaah. Dan pada 
pelaksanaannya siswa juga diabsen di buku kegiatan siswa. Hal 
tersebut didukung dengan observasi dengan melihat proses 
kegiatan pembiasaan sholat dhuha tersebut, serta wawancara 
dengan bertanya kepada kepala madrasah dan dokumentasi 
dengan meminta absensi siswa dalam pelaksanaan pembiasaan 
sholat dhuha yang dilakukan peneliti pada Rabu, 8 Agustus 2018 
di MTs Muhammadiyah Jumantono Karanganyar. 
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b. Pembiasaan Sholat Dzuhur Berjamaah 
Pembiasaan sholat dzuhur dilaksanakan setiap hari ketika 
telah masuk sholat dzuhur. Pembiasaan sholat dzuhur berjamaah 
ini bertujuan untuk memberikan pemahaman bahwa sholat itu 
wajib dilaksanakan oleh setiap muslim, sehingga siswa yang 
duluna tidak melaksanakan sholat wajib diharapkan dapat 
memahami bahwa sholat itu wajib bagi setiap muslim. 
Pelaksanaan sholat dzuhur langsung dipimpin dan di awasi oleh 
kepala madrasah yang ikut dalam pelaksanaan sholat dzuhur 
berjamaah di masjid. Tidak jauh berbeda dengan sholat dhuha, 
sholat dzuhur juga menggunakan absensi untuk mendata para 
siswa. Hal ini didukung berdasarkan observasi dengan cara 
melihat langsung dalam pelaksanaan pembiasaan dholat dzuhur 
berjamaah ini dan dokumentasi dengan meminta absensi siswa 
dalam kegiatan ini pada hari Sabtu, 11 Agustus 2018, wawancara 
kepada kepala madrasah yang langsung turun tangan dalam 
peaksanaan kegiatan pembiasaan sholat dhuha pada Rabu, 8 
Agustus 2018 yang dilakukan peneliti di MTs Muhammadiyah 
Jumantono pada Sabtu, 11 Agustus 2018. 
c. Pembinaan Baca Tulis al-Qur’an (BTA) 
Program pembinaa BTA merupakan program yang di 
adakan oleh pihak madrasah dengan tujuan agar siswa yang belum 
memahami tentang bacaan-bacaan al-Qur’an baik dari huruf, cara 
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membaca, hukum bacaan, dan cara menulisnya dapat membaca 
dan menulis al-Qur’an dengan baik dan benar. Kegiatan/program 
pembinaan BTA ini dilaksanakan oleh pihak madrasah dengan 
menunjuk pengampu kegiatan ini agar dapat berjalan dengan 
maksimal. Sehingga siswa yang mengikuti program ini 
mendapatkan ilmu tentang al-Qur’an dengan baik dan benar. 
Program/kegiatan pembinaan BTA ini dilaksanakan dalam 
satu mingu sebanyak tiga kali, yaitu pada hari Senin sampai 
dengan Rabu yang dilaksanakan setelah proses belajar mengajar 
selesai. Setiap pengampu mengajar 15 siswa baik putra maupun 
putri. Kegiatan ini dilaksanakan diruang kelas VII MTs 
Muhammadiyah Jumantono Karanganyar. 
Pelaksanaan program pembinaan BTA ini diawali dengan 
guru pengampu membuka dengan salam kemuadian guru 
pengampu mengabsen para siswa yang mengikuti program 
pembinaan BTA ini. Setelah itu para siswa membaca satu persatu 
dan di semak atau di damping oleh guru pengampunnya sampai 
semua siswa membaca. Hal tersebut didukung dengan observasi 
yang dilakukan oleh peneliti dengan cara ikut dalam pelaksanaan 
kegiatan ini dengan mengamati bagaimana berjalannya kegiatan 
pembinaan BTA tersebut pada hari Kamis, 9 Agustus 2018, 
wawancara kepada guru yang ditugaskan untuk mengampu 
kegiatan pembinaan BTA tersebut dan dokumentasi dengan 
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meminta absensi atau daftar hadir siswa pada hari Rabu, 8 
Agustus 2018 di MTs Muhammadiyah Jumantono Karanganyar. 
d. Pembinaan Tahfidz Qur’an 
Bentuk kegiatan/program ekstrakulikuler pembinaan 
tahfidz Qur’an ini dibuat atau dibentuk oleh pihak madrasah 
dengan tujuan lebih memaksimalkan kemampuan siswa dalam hal 
hafalan, terutama hafalan al-Qur’an. Program ini dilaksanakan 
dalam satu minggu sebanyak tiga kali, yaitu pada hari Senin 
sampai dengan Rabu. Program ini dilaksanakan di dalam masjid 
MTs Muhammadiyah Jumantono Karanganyar. 
Programpembinaan tahfidz Qur’an ini di bentuk oleh 
kepala madrasah dengan menunjuk atau bekerja sama dengan 
guru atau pengampu yang langsung di datangkan dari pondok 
pesantren, yaitu pondok pesantren Baitul Mu’min yang berada di 
Desa Ngadiluwih Matesih Karanganyar. Siswa yang mengikuti 
program ini adalah siswa-siswa yang telah lancar membaca al-
Qur’an dan siswa yang tidak lagi mengikuti program pembinaan 
BTA. Hal ini didukung dengan wawancara dengan kepala 
madrasah dan dokumentasi dengan meminta daftar hadir siswa 
dalam kegiatan pembinaan tahfidz Qur’an ini pada hari Kamis 
tanggal 26 Juli 2018 di MTs Muhammadiyah Jumantono. 
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e. Pembiasaan Infak  
Kegiatan pembiasaan infak ini dilaksanakan seminggu 
sekali, yaitu pada hari Jum’at yang dikumpulkan oleh para 
petugas yang ditunjuk oleh pihak madrasah. Penarikan infak ini di 
adakan dengan tujuan agar siswa memiliki rasa kedermawanan 
dan kesadaran bahwa harta yang dimiliki bukanlah sepenuhnya 
miliknya. Para siswa dimintai infak berupa uang yang tidak di 
tentukan jumlahnya oleh pihak madrasah akan tetapi para siswa 
memberikan uang seikhlasnya. 
Uang hasil dari infak para siswa ini digunakan untuk 
membantu orang-orang yang kurang mampu, membantu dalam 
pembiayaan pendirian pondok pesantren, disalurkan ke panti 
asuhan dan lain sebagainya. Terkadang penarikan infak ini juga 
disalurkan kepada orang-orang yang sedang terkena musibah 
seperti bencana banjir, tanah longsor dan membantu para 
pengungsi Rohingya. Penyaluran uang hasil infak para siswa ini 
disalurkan oleh lembaga Layanan Zakat Infak Shodaqoh 
Muhammadiyah atau yang sering dikenal dengan sebutan lembaga 
LAZISMU. MTs Muhammadiyah Jumantono Karanganyar sudah 
memiliki lembaga itu, sehingga sudah ada pengurus-pengurus 
yang siap menyalurkan hasil dari zakat, infak dan shodaqoh para 
siswa. Hal ini didukung dengan wawancara dengan guru 
pengampu atau yang bertanggung jawab untuk mengurus uang 
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infak dan yang menyalurkannya pada hari Kamis, 9 Agustus 2018 
di MTs Muhammadiyah Jumantono. 
f. Pembiasaan Jimpitan Beras 
Pelaksanaan kegiatan ini tidak jauh berbeda dengan 
kegiatan pembiasaan infak, yaitu dengan tujuan mendidik para 
siswa untuk memiliki rasa kedermawanan. Program jimpitan beras 
ini dibuat oleh pihak madrasah dengan cara mengumpulkan beras 
dari para siswa dengan jumlah minimal satu gelas. Hasil dari 
jimpitan beras ini juga disalurkan melalui lembaga LAZISMU 
yang ada di MTs Muhammadiyah Jumantono Karanganyar. 
Kegiatan jimpitan ini dilaksanakan sebulan sekali, yaitu 
pada pertengahan bulan. Para siswa membawa beras minimal satu 
gelas kemudian dikumpulkan kepada para petugas yang akan 
mengambilnya. Jimpitan beras ini tidak hanya diwajibkan atau 
ditujukan kepada para siswa, akan tetapi para guru, staf dan 
karyawan juga ikut melaksanakan atau ikut membawa jimpitan 
beras dengan tujuan memberi contoh kepada para siswa di MTs 
Muhammadiyah Jumantono Karanganyar. Hal ini didukung 
dengan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan kepala 
madrasah pada hari Rabu, 8 Agustus 2018 di MTs 
Muhammadiyah Jumantono. 
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g. Pembinaan Do’a Bersama 
Kegiatan pembinaan do’a Bersama ini dilakukan ketika 
siswa akan melaksanakan ulangan umum atau ujian madrasah 
bahkan ketika akan melaksanakan ujian nasional. Hal ini 
bertujuan untuk mengembangkan sikap siswa atau memberikan 
kesadaran bahwa setiap akan melakukan semua kegiatan harus 
diawali dengan do’a. dihareapkan siswa yang sebelumnya setiap 
melakukan suatu aktivitas atau kegiatan belum memulainya 
dengan berdo’a kedepannya sebelum melakukan aktivitas diawali 
dengan berdoa terlebih dahulu Kegiatan ini dipimpin langsung 
oleh kepala MTs Muhammadiyah Jumantono Karanganyar yaitu 
Bapak Drs. Mustaqim, M.Pd.I., data ini diperoleh peneliti melalui 
wawancara dengan kepala madrasah pada hari Rabu, 8 Agustus 
2018 di MTs Muhammadiyah jumantono. 
h. Penyantunan Terhadap Yatim Piatu dan Orang yang Kurang 
Mampu 
Kegiatan penyantunan terhadap anak yatim piatu dan 
orang yang kurang mampu di ambilkan dari uang yang setiap hari 
Jum’at di kumpulkan oleh para siswa melalui kegiatan infak dan 
dengan beras yang dikumpulkan dari program jimpitan siswa. 
Program atau kegiatan ini dimaksudkan untuk memningkatkan 
atau mengembangkan pemahaman siswa tentang rasa kepedulian 
sosial terhadap orang lain yang dulunya belum terlalu terlihat 
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kedepannya diharapkan para siswa lebih memiliki sikap peduli 
sosial yang tinggi dan memberikan pemahaman kepada siswa 
bahwa manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup 
sendiri dan memerlukan bantuan dan pertolongan orang lain. 
Pelaksanaan penyantunan anak yatim piatu dan orang yang kurang 
mampu melibatkan lembaga LAZISMU yang sudah dimiliki oleh 
MTs Muhammadiyah Jumantono Karanganyar. Hal ini didukung 
dengan wawancara yang dilakukan peneliti kepada kepala 
madrasah pada hari Rabu, 8 Agustus 2018 di MTs 
Muhammadiyah Jumantono. 
B. Interprestasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan 
ditemukan fakta bahwa dalam upaya mewujudkan visi madrasah yang 
telah ditetapkan perlu diadakan upaya mengembangkan sikap religius 
siswa. Oleh karena itu, madrasah mempunyai tanggung jawab dalam hal 
pendidikan keagamaan siswa melalui pengembangan sikap religius yang di 
peroleh dalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Pemahaman 
agama yang dimiliki siswa akan lebih berarti apabila pemahaman tersebut 
diwujudkan dalam sikap yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Oleh 
karena itu dalam membantu mewujudkan visi madrasah diadakan 
kegiatan/program dalam rangka mengembangkan sikap religius siswa 
dalam bentuk kegiatan ekstrakulikuler maupun kulikuler. 
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Sama halnya dengan pembelajaran di dalam kelas yang di 
dalamnya diselipkan atau dimasukkan pembelajaran tentang pendidikan 
agama atau pendidikan religius. Di dalam pembelajaran tersebut 
ditanamkan norma-norma agama, pendidikan akhlak dan lain sebagainya 
yang dalam pelaksanaannya bertujuan untuk mengembangkan sikap 
religius siswa. Akan tetapi tidak hanya dalam pembelajaran di kelas saja, 
pada pelaksanaannya ada yang di ajarkan melaluli kegiatan 
ekstrakulikuler. 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler tersebut diawali dengan 
kepala madrasah yang memiliki ide atau gagasan untuk membuat 
program-program yang nantinya dalam program tersebut bertujuan untuk 
mengembangkan sikap religius siswa. Akan tetapi pada pelaksanaanna 
kepala madrasah tidak berjalan sendiri, sebagai seorang kepala madrasah 
hanya membuat progam-program yang nantinya di jalankan atau 
dilaksankan oleh guru pengampu yang langsung ditunjuk oleh kepala 
madrasah untuk menjadi pengampu kegiatan atau program yang telah 
dibuat. Program-program yang telah dibuat tersebut diantaranya adalah 
pembinaan BTA, pembiasaan infak, pembiasaan jimpitan beras, 
pembinaan tahfidz Qur’an, pembiasaan shalat dhuha, shalat dzuhur 
berjamaah, pembinaan doa bersama, penyantunan anak yatim dan orang 
yang kurang mampu. 
Berdasarkan derkripsi data tentang program-program yang dibuat 
oleh kepala madrasah yang berperan sebagai inovator, maka dapat diambil 
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benang merah tentang upaya kepala madrasah sebagai innovator dalam 
mengembangkan sikap religius siswa kelas VII di MTs Muhammadiyah 
Jumantono Karanganyar, antara lain: 
1. Kreatif 
Kreatif yang dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah, kepala madrasah 
harus berusaha menvcari gagasan dan cara-cara baru dalam 
melaksanakan tugasnya. Hal ini dilakukan agar para tenaga 
kependidikan dapat mamahami apa-apa yang disampaikan oleh kepala 
madrasah sebagai pemimpin, sehingga dapat mencapai tujuan sesuai 
dengan misi dan visi madrasah. Namun dalam hal ini peneliti menulis 
tentang cara ang dilakukan oleh kepala madrasah dalam 
mengembangkan sikap religius siswa kelas VII. 
Dalam kegiatan-kegiatan yang dibuat oleh kepala madrasah, 
maka program atau kegiatan tersebut adalah dalam kegiatan 
pembinaan BTA ini diberikan kepada para siswa baik laki-laki maupun 
perempuan. Namun dalam pelaksanaannya ada pemilahan terlebih 
dahulu. Khusus untuk siswa yang sudah lancar dalam membaca al-
Qur’an tidak lagi mengikuti program ini, akan tetapi langsung 
mengikuti program pembinaan Tahfidz Qur’an. Untuk pelaksanaan 
program pembinaan BTA ini dilaksankan tiga kali dalam satu minggu 
aitu pada hari Senin sampai hari Rabu dan waktu pelaksanaannya 
setelah jam pelajaran selesai dan bertempat di kelas masing-masing. 
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Kegiatan yang selanjutnya adalah tahfidz Qur’an merupakan 
dalam cara yang dibuat oleh kepala madrasah sebagai inovator. 
Tahfidz Qur’an merupakan salah satu cara yang dibuat oleh kepala 
madrasah untuk lebih memberikan pemahaman tentang al-Qur’an 
kepada para siswa. Program pembinaan tahfidz Qur’an ini tidak 
diselenggarakan sendiri oleh pihak madrasah akan tetapi pihak 
madrasah bekerja sama dengan salah satu pondok pesantren di wilayah 
Matesih yaitu pondok pesantren Baitul Mu’min yang berada di 
Ngadiluwih Matesih Karanganyar. 
Program berikutnya adalah pembinaan do’a bersama 
merupakan program yang langsung dibuat oleh kepala madrasah. 
Tidak hanya itu saja, kepala madrasah juga turun langsung untuk 
membina para siswa kaitannya dengan pembinaan do’a Bersama. Do’a 
Bersama ini dilaksanakan rutin ketika siswa akan menghadapi ulangan 
umum, ujian madrasah bahkan juga ketika akan berlangsungna ujian 
nasional. 
Kreatif yang selanjutnya adalah dalam pembiasaan jimpitan 
beras. Pembiasaan jimpitan beras ini adalah program yang dibuat oleh 
kapala madrasah dan diwajibkan untuk para siswa. Proses jimpitan 
beras ini para siswa diwajibkan untuk membawa segelas beras dan 
dibawa ke madrasah untuk dikumpulkan. Hal ini disebut kreatif karena 
program jimpitan beras biasa dilaksanakan di dalam kehidupan 
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bermasyarakat, akan tetapi kepala madrasah mampu mengadopsi 
program tersebut untuk di terapkan di madrasah. 
2. Keteladanan  
Keteladanan yang dimaksudakan adalah bahwa dalam 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah, 
kepala madrasah harus berusaha memberikan teladan dan contoh yang 
baik.  
Kaitannya dengan upaya kepala madrasah sebagai inovator 
dalam mengembangkan sikap religius siswa kelas VII, yang termasuk 
dalam keteladanan adalah pembiasaan sholat dhuha dikategorikan ke 
dalam peran kepala madrasah sebagai inovator yaitu keteladanan. Hal 
ini disebabkan karena pada pelaksanaan pembiasaan sholat dhuha ini 
kepala madrasah langsung turun tangan untuk memberikan contoh 
kepada para siswa dengan melakukan dan mengajak para siswa untuk 
melaksanakan sholat dhuha berjamaah di masjid. Tidak hanya 
mengajak namun kepala madrasah juga memberikan contoh dengan 
masuk masjid lebih awal daripada para siswa. 
Keteladanan yang selanjutnya yang diberikan oleh kepala 
madrasah kaitannya dengan pembiasaan sholat dzuhur berjamaah 
dimasjid adalah tidak jauh berbeda dengan program pembiasaan sholat 
dhuha yaitu kepala madrasah turun tangan langsung untuk memberikan 
contoh dan mengajak para siswa untuk melaksanakan sholat dzuhur 
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berjamaah di masjid dan kepala madrasah juga yang menjadi imam 
dalam sholat dzuhur tersebut. 
Program selanjutnya yang berkaitan dengan keteladanan yang 
diberikan oleh kepala madrasah adalah pembiasaan infak ini salah satu 
program yang dibuat oleh kepala madrasah dan merupakan salah satu 
program yang membutuhkan contoh atau keteladanan dalam 
pelaksanaannya. Disini kepala madrasah tidak hanya membuat 
program pembiasaan infak saja, akan tetapi kepala madrasah juga ikut 
memberikan infak berupa uang. Tetapi tidak hanya kepala madrasah 
saja, akan tetapi semua guru dan karawan juga ikut memberikan uang 
infak rutin. Ini adalah cara agar para siswa melihat bahwa tidak hanya 
siswa saja yang dimintai infak rutin akan tetapi kepala madrasahpun 
juga ikut memberikan uang sebagai infak rutin. 
Keteladanan yang selanjutnya adalah dalam pembiasaan 
jimpitan beras. Pembiasaan jimpitan beras ini adalah program yang 
dibuat oleh kapala madrasah dan diwajibkan untuk para siswa. Proses 
jimpitan beras ini para siswa diwajibkan untuk membawa segelas beras 
dan dibawa ke madrasah untuk dikumpulkan. Namun sebagai seorang 
kepala madrasah juga harus memberikan contoh kepada para siswanya, 
sehingga kepala madrasah serta guru dan karyawan juga diwajibkan 
untuk membawa segelas beras ke madrasah untuk dikumpulkan dan 
selanjutnya disalurkan kepada anak yatim dan orang yang kurang 
mampu. 
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3. Delegatif 
Delegatif dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah, kepala madrasah 
harus mendelegasikan tugas kepada tenaga kependidikan sesuai 
dengan deskripsi tugas, jabatan serta kemampuan masing-masing. 
Kaitannya dengan upaya kepala madrasah sebagai inovator 
dalam mengembangkan sikap religius siswa kelas VII, yang 
termasuk dalam delegatif adalah program pembinaan BTA, 
kaitannya dengan upaya kepala madrasah sebagai inovator dalam 
mengembangkan sikap religius siswa termasuk dalam delegatif, 
pembinaan BTA adalah kepala madrasah mendelegasikan tugas atau 
memberikan tugas kepada guru pengampu untuk membina 
berjalannya program pembinaan BTA di MTs Muhammadiyah 
Jumantono. Guru yang diberikan tugas untuk mengampu pembinaan 
program BTA di MTs Muhammadiyah Jumantono ada dua guru 
yang mengampu program pembinaan BTA yaitu Bu Siti Nuna’imah 
dan Bp Saifullah.  
Program berikutnya adalah pembinaan tahfidz Qur’an 
termasuk dalam peran kepala madrasah sebagai inovator yang 
delegatif. Kepala madrasah mendelegasikan tugas kepada uztadzah 
yang didatangkan dari pondok pesantren Baitul Mu’min yang berada 
di Ngadiluwih Matesih. Kepala madrasah bekerjasama dengan pihak 
pondok pesantren untuk menjadi pengampu dalam program 
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pembinaan tahfidz Qur’an yang diadakan di MTs Muhammadiyah 
Jumantono Karanganyar. 
 Program pembiasaan infak termasuk kedalam upaya kepala 
madrasah sebagai inovator dalam menumbuhkan sikap religius siswa 
kelas VII dalam tugas delegatif. Kepala madrasah memberikan atau 
mendelegasikan tugas kepada guru untuk menjadi penanggung jawab 
dalam program pembiasaan infak. Guru yang diberi tugas 
mempunyai tanggung jawab untuk mengumpulkan uang infak dari 
siswa, guru dan karyawan. Uang yang terkumpul dari pembiasaan 
infak di kumpulkan dan di salurkan kepada anak yatim dan orang 
yang kurang mampu melalui Lembaga Amil Zakat Infak Shodaqoh 
Muhammadiyah (LAZISMU) yang dimiliki oleh MTs 
Muhammadiyah Jumantono Karanganyar.   
Pembiasaan jimpitan beras tergolong dalam peran kepala 
madrasah sebagai inovator dalam menumbuhkan sikap religius siswa 
kelas VII dalam tugas delegatif. Pembiasaan jipitan beras oleh kepala 
madrasah diberikan kepada guru sebagai pengampu atau penanggung 
jawab program pembiasaan jimpitan beras. Guru yang diberikan 
tugas bertanggung jawab untuk mengumpulkan beras yang dibawa 
siswa, guru dan karyawan ke madrasah. Beras-beras yang 
dikumpulkan kemudian disalurkan kepada anak yatim dan orang 
yang kurang mampu melalui LAZISMU yang ada di MTs 
Muhammadiyah Jumantono Karanganyar. 
93 
 
 
 
4. Pragmatis  
  Pragmatis yang dimaksudkan adalah bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah, kepala madrasah 
harus berusaha menetapkan kegiatan atau target berdasarkan kondisi dan 
kemampuan nyata yang dimiliki oleh setiap tenaga kependidikan, serta 
kemampuan yang dimiliki oleh madrasah. Kaitannya dengan kepala 
madrasah yang pragmatis dalam penelitian ini adalah dalam program 
pembinaan BTA dan pembinaan tahfidz Qur’an. 
 Pragmatis dalam program pembinaan BTA adalah kepala madrasah 
menargetkan kepada para siswanya agar mampu memahami al-Qur’an 
dari pemahaman yang sebelumnya masih kurang. Pemahaman-
pemahaman itu diantaranya adalah pemahaman tentang huruf hijaiyah, 
cara membaca, kelancaran dalam membaca dan lain sebagainya. 
Pemahaman tentang huruf hijaiyah dari yang belum mengenal menjadi 
mengenal dan mengerti, dari yang belum bisa membaca menjadi bisa 
membaca, dari yang belum lancar membaca menjadi lancar dalam 
membaca dan lain sebagainya. 
 Pragmatis dalam program pembinaan tahfidz Qur’an adalah kepala 
madrasah menargetkan dalam program pembinaan tahfidz Qur’an ini 
para siswa mampu menghafal ayat-ayat dalam al-Qur’an. Kepala 
madrasah menargetkan setelah para siswa lulus dari MTs 
Muhammadiyah Jumantono diharapkan para siswa mampu menghafal 1 
juz, yakni juz yang ke 30.  
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5. Adaptable dan Fleksibel 
 Adaptable dan fleksibel yang dimaksudkan adalah bahwa dalam 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah, kepala 
madrasah harus mampu beradaptasi dan fleksibel dalam menghadapi 
situasi baru serta berusaha menciptakan situasi kerja yang menyenangkan 
dan memudahkan para tenaga kependidikan untuk beradaptasi dalam 
melaksanakan tugasnya. Kepala madrasah yang adaptable dan fleksibel 
dalam penelitian ini terletak pada program pembinaan BTA. Program 
pembinaan BTA yang dibuat oleh kepala madrasah memiliki cara yang 
cukup menyenangkan bagi para siswa. Kepala madrasah memberikan 
sebuah reaward atau hadiah kepada para siswa yang ketika program 
dilaksanakan selalu mengikuti dengan tertip dan disiplin. Sehingga para 
siswa lebih senang dan bersemangat mengikuti program ini.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Kepala madrasah sebagai inovator dalam mengembangkan sikap 
religius siswa kelas VII berjalan dengan baik. Upaya-upaya yang 
dilakukan oleh kepala madrasah di antaranya adalah: 
1. Kreatif 
Kreatif disini kepala madrasah mempunyai trobosan-trobosan, 
cara-cara dan inovasi-inovasi proram atau kegiatan yang dibuat untuk 
mengembangkan sikap religius siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 
Jumantono Karanganyar. 
2. Keteladanan 
Keteladanan merupakan salah satu peran kepala madrasah yang 
termasuk di dalam peran kepala madrasah sebagai inovator. 
Keteladanan yang diberikan kepala madrasah dalam program ang 
dibuat untuk mengembangkan sikap religius siswa kelas VII MTs 
Muhammadiyah Jumantono adalah dengan memberikan contoh-contoh 
baik dari prilaku, sikap, maupun akhlak.  
3. Delegatif 
Kepala madrasah mempunyai peran sebagai inovator, salah satu 
yang ada di dalam peran kepala madrasah sebagai inovator adalah 
delegatif. Kepala madrasah membuat program-program yang 
didelegasikan atau memberikan tugas kepada para guru yang di tunjuk 
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sebagai pengampu dalam program yang telah dibuat. Akan tetapi untuk 
program pembinaan tahfidz Qur’an, kepala madrasah mendelegasikan 
tugas kepada uztadzah yang di datangkan dari pondok pesanteren yang 
di ajak bekerja sama dengan MTs Muhammadiyah Jumantono 
Karanganyar.  
4. Pragmatis 
Pragmatis merupakan tugas kepala madrasah yang berusaha untuk 
menetapkan target yang ingin di capai dalam sebuah program. Kepala 
madrasah memiliki target yang ingin dicapai dalam program yang 
dibuat untuk mengembangkan sikap religius siswa kelas VII MTs 
Muhammadiyah Jumantono yakni kepala madrasah menginginkan 
adanya perkembangan dari kemampuan, sikap, perilaku yang dimiliki 
oleh para siswa.  
5. Adaptable dan Fleksibel 
Adaptable dan fleksibel yang dimiliki oleh kepala madrasah adalah 
kemampuan seorang kepala madrasah yang harus mampu menciptakan 
situasi pembelajaran dalam program yang dibuat untuk 
mengembangkan sikap religius siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 
Jumantono yang menyenangkan bagi para siswa, sehingga pada saat 
proses pembelajaran berlangsung para siswa tidak memiliki rasa bosan 
saat mengikuti kegiatan atau program tersebut. 
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B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada kepala madrasah agar lebih memperhatikan program-program 
yang dibuat agar tidak membosankan bagi siswa dan menjadi program 
yang efektif dalam mengembangkan sikap religius siswa kelas VII. 
2. Guru pengampu dalam program-program untuk mengembangkan sikap 
religius siswa kelas VII ditambah, agar pada saat mengampu program 
yang dibebankan tidak kualahan. 
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Lampiran: 01 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
KEGIATAN ASPEK YANG DICARI 
Pembinaan BTA - Waktu Pelaksanaan 
- Tempat Pelaksanaan 
- Proses Pelaksanaan 
- Keterlibatan Kepala 
Madrasah Sebagai Inovator  
 
Pembiasaan Sholat Dhuha 
Pembiasaan Sholat Dzuhur 
Pembiasaan Infak 
Pembiasaan Jimpitan Beras 
Pembinaan Tahfidz Qur’an 
Pembiasaan Tadarus Sebelum 
Pelajaran Dimulai 
Pembinaan Do’a Bersama 
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Lampiran: 02 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Kepala Sekolah (subyek) 
1. Dorongan dan pembinaan semacam apa yang dilakukan kepala madrasah 
untuk miningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah 
kaitannya untuk mengembangkan sikap religius siswa kelas VII? 
2. Cara-cara semacam apa yang dilakukan oleh kepala madrasah untuk 
mencapai tujuan madrasah yang berkaitan dengan mengembangkan sikap 
religius siswa kelas VII? 
a. Dalam pelaksanaan kegiatan rutin seperti sholat dhuha, sholat dzuhur 
berjamaah contoh atau keteladanan seperti apa yang kepala madrasah 
tunjukkan kepada siswa? 
b. Kemudian dalam kegiatan pembinaan BTA dan pembinaan do’a 
bersama, inovasi semacam apa yang kepala madrasah munculkan agar 
dalam pelaksanaannya lebih menyenangkan dan lebih menarik minat 
siswa sehingga akan lebih cepat dalam mencapai tujuan yang 
diinginkan? 
c. Dalam kegiatan tahfidz Qur’an apakah dalam pelaksanaannya ada 
target khusus yang ingin dicapai? 
d. Kemudian bagaimana cara agar target tersebut dapat tercapai dengan 
maksimal? 
e. Dalam pelaksanaan program-program tersebut apakah kepala 
madrasah turun tangan langsung untuk melaksanakannya? 
f. Siapa saja yang diberikan tugas untuk mengampu atau membantu 
berjalannya program tersebut? 
g. Kemudian dari guru-guru yang diberi tugas tolong sebutkan program 
apa saja yang mereka ampu! 
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h. Kemudian apakah guru yang diberi tugas dan tanggungjawab untuk 
membina atau mengampu program-program tersebut ada sebuah 
pembinaan khusus dari kepala madrasah? 
3. Keteladanan semacam apa yang dilakukan oleh kepala madrasah untuk 
mengembangkan sikap religius siswa? 
4. Apakah ada target dari kepala madrasah untuk para siswa khususnya siswa 
kelas VII kaitannya dengan sikap religius siswa? 
5. Cara atau program semacam apa yang dilakukan oleh kepala madrasah 
untuk menciptakan suasana atau iklim pembelajaran yang menyenangkan 
sehingga proses mengembangkan sikap religius siswa kelas VII mudah 
dilaksanakan? 
B. Guru Pengampu Program Mengembangkan Sikap Religius Siswa 
(informan) 
1. Apakah ada pembinaan terhadap guru pengampu kegiatan atau program 
terkait upaya untuk mengembangkan sikap religius siswa kelas VII? 
2. Pembinaan semacam apa yang di ikuti oleh guru pengampu program untuk 
mengembangkan sikap religius siswa kelas VII? 
3. Kemudian dalam pelaksanaan program seperti pembinaan BTA berapa 
kali dilaksanakan dalam satu minggu? 
4. Hari apa saja dan pukul berapa kegiatan pembinaan BTA tersebut dimulai? 
5. Dalam pelaksanaan mengembangkan sikap religius siswa bagaimana cara 
guru untuk menarik siswa agar mengikuti program tersebut dengan senang 
dan tanpa ada paksaan? 
6. Kemudian pada pelaksanaan kegiatan seperti pembinaan BTA, 
pembiasaan sholat dhuha, pembiasaan sholat dzuhur, pembiasaan infak, 
pembiasaan jimpitan beras dan tahfidz qur’an apakah ada absensi khusus 
yang di sediakan oleh guru pengampu atau guru pembina untuk mendata 
siswa siapa yang tertib dan yang kurang tertib? 
7. Apakah ada hukuman untuk siswa yang kurang tertib tersebut? 
8. Kemudian apakah dalam pelaksanaannya ada faktor yang menjadi kendala 
dalam mengembangkan sikap religius siswa kelas VII? 
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9. Tolong sebutkan apa saja yang menjadi kendala dalam pelaksanaan 
program mengembangkan sikap religius siswa? 
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Lampiran: 03 
PEDOMAN DOKUMENTASI  
 
Nama Dokumen Aspek Yang Dicari 
Profil Madrasah - Visi, Misi, Tujuan 
- Letak geografis 
- Sejarah berdirinya 
Daftar Hadir Siswa Absensi siswa saat mengikuti 
kegiatan mengembangkan sikap 
religius siswa 
Data Kepegawaian dam Siswa - Jumlah Guru 
- Jumlah Siswa 
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Lampiran: 04 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Judul   : Sejarah MTs Muhammadiyah Jumantono Karanganyar  
Hari/tanggal  : Rabu, 1 Agustus 2018 
Informan  : Bapak Suratmin 
Ruang   : Rumah Bapak Suratmin  
Waktu   : Pukul 19.00 WIB – selesai  
Hasil Wawancara :  
Bapak Suratmin adalah anggota dari Pimpinan cabang Muhammadiyah (PCM) 
Jumantono yang ikut dalam proses pendirian MTs Muhammadiyah Jumantono 
Karanganyar. Beliau ketika saat Pendirian MTs Muhammadiyah Jumantono 
menjabat sebagai sekretaris Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) 
Jumantono. Sebelum bertemu dengan beliau terlebih dahulu saya membuat janji, 
dan setelah sepakat saya menemui beliau di kediamannya. 
Peneliti : “Assalamualaikum Pak?” 
Pak Suratmin : “Wa’alaikum salam mas, ada yang bisa saa bantu?” 
Peneliti : “Iya pak sebelumnya saya mohon maaf menggangu waktu bapak 
istirahat. Ini saya ingin bertanya tentang sejarah berdirinya MTs 
Muhammadiyah Jumantono Karanganyar.” 
Pak Suratmin : “Iya mas silahkan tidak papa mas. Monggo dari mana anda ingin 
bertanya.” 
Peneliti : “Langsung saja Pak bagaimana awal dari pendirian MTs 
Muhammadiyah Jumantono itu sendiri pak?” 
Pak Suratmin : “Iya mas. Jadi awal dari pendirian MTs Muhammadiyah itu 
sendiri adalah berangkat dari musyawarah PImpinan Cabang 
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Muhammadiyah (PCM) Jumantono pada hari Sabtu tanggal 11 
Januari 1997 bertempat di rumah Pak Drs. Rahmat Sukarnoto 
selaku ketua Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) 
Jumantono.” 
Peneliti : “Siapa saja yang mengikuti musyawarah tersebut.” 
Pak Suratmin : “Pada saat itu yang hadir mengikuti musyawarah adalah Bp. Drs. 
Rahmat Sukarnoto selaku ketua PCM, Bp. Suyadi selaku wakil 
ketua 1, H. Samlani, S.Pd. selaku wakil ketua 2, Bp. Suratmin 
selaku sekretaris, Bp. Ngalim selaku bendahara dan para anggota 
lainnya seperti Bp. Nur Safari, Bp. Sukino, Bp. Kamalin.” 
Peneliti : “Iya Pak.” 
Pak Suratmin : “Setelah melalui rapat dan musyawarah akhirnya disepakati 
bahwa Pimpinan cabang Muhammadiyah (PCM) Jumantono akan 
mendirikan yayasan pendidikan setingkat SLTP yaitu Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah yang berdiri di atas lingkungan 
Masjid Baiturrohman Jumantono. Namun sebelum penerimaan 
siswa baru Tahun Ajaran 1997/1998 dimulai mestinya harus 
memiliki Gedung sebagai tempat pembelajaran siswa dan kantor 
sebagai tempat pembelajaran siswa dan kantor sebagai tempat 
urusan administrasi. Maka dibentuklah panitia pembangunan 
Gedung MTs Muhammadiyah Jumantono dengan susunan sebagai 
berikut: 
Pelindung  : Bp. Sutanto selaku Camat Jumantono 
Penasehat  : Bp. Siswanto selaku Kepala Desa Ngunut 
Ketua 1  : Bp. Drs. Rohmat Sukarnoto 
Ketua 2  : H. Samlani, S.Pd. 
Sekretaris  : Suratmin 
Bendahara  : Ngalim 
Anggota   : Nur Safari, S.Ag., Daryanto, S.Pd. 
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Seksi Perlengkapan : Sukino 
Seksi Humas  : Jiwanto 
Pembantu Umum : Bp. Romli dan Bp. Kamalin 
Setelah terbentuk panitia pembangunan, maka panitia mulai 
bergerak dengan mengajukan proposal kepada para dermawan 
untuk mendukung pembangunan Gedung MTs Muhammadiyah 
bJumantono. Maka terkumpullah berbagai bantuan darin para 
dermawan berupa; bata merah sebanyak sepuluh ribu buah dari Hj. 
Rukinem dari Dusun Puluhan Sedayu Jumantono, genteng 
sebanyak lima ribu buah dari H. Suwarno dari Surabaya, semen 
sebanyak lima puluh buah dari Drs. Rahmat Sukarnoto dan uang 
sebesar sepuluh juta rupiah dari hamba Allah dari Jakarta, kayu 
sengo sepuluh batang dari Drs. Rahmat Sukarnoto. Maka setelah 
terkumpul bahan bangunan dan uang dieasa cukup mulailah 
pengerjaan kusen dan dempelan yang digunakan untuk 
membangun tiga local Gedung. Dan akhirnya dengan rahmat Allah 
dimulailah pengerjaan pembangunan Gedung MTs 
Muhammadiyah Jumantono pada 8 Maret 1997 dengan peletakan 
batu pertama oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) 
Karanganyar Bp. Drs. Afandi yang disahkan oleh Muspika 
Kecamatan Jumantono dan dihadiri oleh perangkat Desa Ngunut 
dan juga oleh Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) 
Jumantono serta seluruh panitia pembangunan Gedung MTs 
Muhammadiyah Jumantono Karanganyar.” 
Peneliti : “Kemudian bagaimana proses pembangunan gedung MTs 
Muhammadiyah Jumantono?” 
Pak Suratmin : “Seiring dengan berjalannya waktu, pembangunan gedung MTs 
Muhammadiyah Jumantono dilaksanakan secara gotong royong 
dengan bantuan simpatisan secara di PCM Jumantono dengan 
mengerakkan tenaga dari ranting-ranting secara bergiliran. Adapun 
makanan dan minuman disediakan dari ibu-ibu Aisiyah cabang 
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Jumantono. Dengan semangat gotong royong dan ukuwah, 
akhirnya terwujudlah tiga lokal bangunan gedung walaupun masih 
sederhana, namun sudah layak untuk tempat belajar bagi siswa-
siswanya.” 
Peneliti : “Kemudian bagaimana cara untuk mendapatkan calon siswa baru 
Pak?” 
Pak Suratmin : “Mulailah para pimpinan cabang bergerak mencari calon murid 
MTs Muhammadiyah Jumantono Karanganyar Tahun Ajaran 
1997/1998, dengan cara mendatangi rumah kerumah 
memperkenalkan berdirinya MTs Muhammadiyah Jumantono, dan 
sebagai daya tarik setiap murid yang mendaftar akan diberi dua stel 
pakaian gratis, yaitu satu stel biru putih dan satu stel pakaian 
olahraga. Murid rata-rata berasal dari keluarga kurang mampu 
diwilayah Kecamatan Jumantono. Dengan semangat kerja keras, 
akhirnya mendapatkan calon siswa baru sebanyak 27 dengan 
rincian, putri 17 dan putra 10. Setelah mendapatkan calon siswa 
baru tahun ajaran 1997/1998, panitia mulai mempersiapkan ijin 
operasional, maka dengan pendekatan dengan pihak terkait, 
diterbitkanlah ijin operasional dari pemerintah tertanggal 21 
September 1997 Setelah itu mulailah mempersiapkan dewan guru 
dan tenaga administrasi.” 
Peneliti : “Lalu siapa saja yang ditunjuk sebagai kepala madrasah, guru 
mapel dan tenaga administrasi Pak?” 
Pak Suratmin : “Adapun susunan dewan guru sebagai berikut: 
Kepala Madrasah   : Drs. Rahmat Sukarnoto 
Guru Bahasa Arab   : Bambang Supono 
Guru Fiqh    : Ahyarun Nasihin 
SKI     : Ngalim, S.Ag. 
Aqidah Akhlak   : Romli 
Qur’an Hadits   : Kamalin 
PPKN    : Widodo 
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Bahasa Indonesia   : Dra. Sri Mulyani 
Matematika    : Daryanto, S.Pd. 
Geografi    : Fitri Haumin 
Ekonomi    : Suwarso 
Sejarah    : Siti nurhayati 
Fisika    : Suratno 
Biologi    : Iskandar 
Penjaskes    : Joko Purnomo, S.Pd. 
Bahasa Inggris   : Jainudin, B.A. 
Bahasa Jawa    : Intan Nur FArida 
Seni budaya dan Ketrampilan : Suparyanto 
Adapun tenaga administrasi, yairu: 
3. Sukino 
4. Suratmin 
Peneliti : “Disampin dewan guru dan tenaga administrasi tentunya ada 
komite madrasah, dan siapa saja yang menjadi komite madrasah 
Pak?” 
Pak Suratmin : “Iya benar mas, disampin itu terbentuklah mitra madrasah, yaitu 
komite madrasah dengan susunan sebagai berikut: 
Penasehat : Bp. Suwandi selaku Kepala Desa Ngunut 
Ketua : Bp. Wiyono selaku Kepala Desa Genengan 
Sekretaris : Sukino 
Bendahara ; Sri Lestari 
Anggota  ; Ngalim, Nur Safari, Daryanto, Suratmin, Sukino 
Peneliti : “Iya Pak.” 
Pak Suratmin : “Maka mulailah tahun pembelajaran 1997/1998 MTs 
Muhammadiyah Jumantono Karanganyar resmi melaksanakan 
KBM dengan jumlah siswa 27. Dengan semangat pantang 
menyerah, dari tahun ke tahun mulailah MTs Muhammadiyah 
Jumantono diminati oleh masyarakat. Sekedar imbalan dewan guru 
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dan tenaga administrasi di danai dari iuran rutin Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah (PCM) Jumantono. Demikian secara singkat 
sejarah berdirinya MTs Muhammadiyah Jumantono. Semoga 
kedepannya MTs Muhammadiyah Jumantono lebih maju dan dapat 
mencetak manusia-manusia yang agamis berakhlakul karimah.” 
Peneliti : “Sudah selesai Pak?” 
Pak Suratmin : “Sudah mas.” 
Peneliti : “Terima kasih Pak atas informasi yang telah Pak Suratmin 
berikan, mohon maaf apabila saya telah menganggu waktu bapak.” 
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Lampiran: 05 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Judul   : Upaya Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Sikap 
Religius Siswa Kelas VII MTs Muhammadiyah Jumantono Karanganyar  
Hari/tanggal  : Rabu, 8 Agustus 2018 
Informan  : Bapak Drs. Mustaqim, M.Pd.I. 
Ruang   : Ruang Tamu Kantor Kepala Madrasah 
Waktu   : Pukul 09.00 WIB – selesai  
Hasil Wawancara :  
Peneliti : “Assalamualaikum Pak Mustaqim?” 
Pak Mustaqim : “Wa’alaikum salam mas silahkan masuk.” 
Peneliti : “Iya Pak terima kasih.” 
Pak Mustaqim : “Ada perlu apa mas. Mungkin ada yang bisa saya bantu?” 
Peneliti : “Iya Pak. Sebelumnya saya mohon maaf apabila menganggu 
waktu kerja bapak.” 
Pak Mustaqim : “Tidak papa mas santai saja.” 
Peneliti : “Kedatangan saya kemari adalah dengan tujuan ingin melakukan 
wawancara kepada Bapak.” 
Pak Mustaqim : “Oww mau wawancara to. Mau wawancara soal apa ya?” 
Peneliti : “Mengenai usaha yang dilakukan oleh kepala madrasah terkait 
upaya mengembangkan sikap religius siswa kelas VII” 
Pak Mustaqim : “Silahkan mas dengan senang hati” 
Peneliti : “Langsung saja, dorongan dan pembinaan semacam apa yang di 
berikan oleh kepala madrasah untuk meningkatkan profesionalisme 
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tenaga kependidikan kaitannya dalam mengembangkan sikap 
religius siswa kelas VII?” 
Pak Mustaqim : “Usaha-usaha yang dilakukan oleh kepala madrasah guna 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah 
untuk mengembangkan sikap religius siswa kelas VII, antara lain 
adalah mengadakan kajian bagi guru yang dilaksanakan setiap hari 
Sabtu pada minggu ke-2 dengan materi taksin Qur’an, iftitah dan 
tausah yang diisi secara bergantian oleh para guru MTs 
Muhammadiah Jumantono. Kemudian mengirimkan guru untuk 
mengikuti diklat tentang keagamaan di tingkat kabupaten ang 
diselenggarakan oleh Departemen Agama. Selanjutnya mengikuti 
kegiatan MGMP yang diadakan guru-guru ditingkat kabupaten.” 
Peneliti : “kemudian cara-cara semacam apa yang dilakukan oleh kepala 
madrasah kaitannya dalam mengembangkan sikap religius siswa 
kelas VII?”  
Pak Mustaqim : “Mengadakan jamaah sholat dhuha setiap pagi sebelum 
pembelajaran dimulai, dilanjutkan dengan membaca surat-surat 
pendek minimal lima surat setiap paginya, kemudian melaksanakan 
sholat dzuhur berjamaah, mengadakan kegiatan ekstrakulikuler 
pembinaan BTA, pembinaan do’a Bersama, pembiasaan infak, 
pembasaan jimpitan beras, pembinaan tahfidz Qur’an, penantunan 
terhadap anak yatim dan orang yang kurang mampu.” 
Peneliti : “Dalam pelaksanaan kegiatan rutin seperti sholat dhuha, sholat 
dzuhur berjamaah contoh atau keteladanan seperti apa yang kepala 
madrasah tunjukkan kepada siswa?” 
Pak Mustaqim : “Contoh atau teladan ang dilakukan adalah dengan lebih dahulu 
memasuki masjid sebelum adzan.” 
Peneliti : “Kemudian dalam kegiatan pembinaan BTA, inovasi semacam 
apa yang kepala madrasah munculkan agar dalam pelaksanaannya 
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lebih menyenangkan dan  lebih menarik minat siswa sehingga akan 
lebih cepat dalam mencapai tujuan yang diinginkan?” 
Pak Mustaqim : “Dengan memberikan stimulant berupa reaward bagi siswa yang 
mengikuti kegiatan secara terus dan tertib saat memgikuti kegiatan 
yang diadakan oleh pihak madrasah.” 
Peneliti : “Dalam kegiatan tahfidz Qur’an apakah dalam pelaksanaannya 
ada target khusus yang ingin dicapai?” 
Pak Mustaqim : “Madrasah mempunai target lulus dari MTs Muhammadiah 
Jumantono diharapkan para siswa mampu menghafal 1 juz, akni 
juz 30.” 
Peneliti : “Kemudian bagaimana cara agar target tersebut dapat tercapai 
dengan maksimal?” 
Pak mustaqim : “Dengan cara mendatangkan seorang ustadz dari pondok 
pesantren Baitul Mu’min dang berada di Ngadiluwih Matesih 
Karanganar untuk memberikan bimbingan kepada para siswa ang 
mengikuti pembinaan tahfidz Qur’an.” 
Peneliti : “Dalam pelaksanaan program-program tersebut apakah kepala 
madrasah turun tangan langsung untuk melaksanakannya?” 
Pak Mustaqim : “Tidak, kepala madrasah hana membuat program, sedangkan 
pelaksananya diserahkan kepada para guru yang ditunjuk, namun 
sesekali kepala madrasah meminta laporan bagaimana dan seperti 
apa program tersebut dilaksanakan.” 
Peneliti : “Siapa saja yang diberikan tugas untuk mengampu atau 
membantu berjalannya program tersebut?” 
Pak Mustaqim : “Bu Fitriana Wahid Nur Hidayati, S.Pd, Bu Siti Nuruna’imah, 
S.Pd.I, dan Ustadzah Lutfi yang didatangkan dari pondok 
pesantren Baitul Mu’min.” 
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Peneliti : “Kemudian dari guru-guru yang diberi tugas tolong sebutkan 
program apa saja yang mereka ampu!” 
Pak Mustaqim : “Bu Fitri mengampu pembinaan BTA kelas VII A, Bu Siti 
mengampu pembinaan BTA kelas VII B dan Ustadzah Lutfi 
mengampu program pembinaan tahfidz Qur’an. Kemudian Bu Fitri 
dan Bu Siti menjadi petugas dalam pengumpulan infak dan 
jimpitan beras.” 
Peneliti : “Kemudian apakah guru yang diberi tugas dan tanggungjawab 
untuk membina atau mengampu program-program tersebut ada 
sebuah pembinaan khusus dari kepala madrasah?” 
Pak Mustaqim : “Ada. Sesekali para guru dikumpulkan untuk memberikan saran 
dan masukan demi kesempurnaan pelaksanaan tugas yang 
diberikan kepadanya.” 
Peneliti : “Keteladanan semacam apa yang dilakukan oleh kepala madrasah 
untuk mengembangkan sikap religius siswa?” 
Pak Mustaqim : “Memberikan salam kepada siswa yang dijumpai dan berjabat 
tangan dimanapun bertemu dengan siswa, mendahului siswa 
berwudhu dan memasuki masjid ketika waktu sholat telah tiba.” 
Peneliti : “Apakah ada target dari kepala madrasah untuk para siswa 
khususnya siswa kelas VII kaitannya dengan sikap religius siswa?” 
Pak Mustaqim : “Ada. Diharapkan siswa dapat, melaksanakan sholat blima waktu 
dengan baik, baik di madrasah maupun di rumah, dapat membaca 
al-Qur’an dengan benar dengan makraj dan tajwidnya, mempunyai 
akhlakul karimah baik di madrasah maupun di rumah, dapat 
menjadi teladan dalam hidup bermasarakat.” 
Peneliti : “Cara atau program semacam apa yang dilakukan oleh kepala 
madrasah untuk menciptakan suasana atau iklim pembelajaran 
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yang menyenangkan sehingga proses mengembangkan sikap 
religius siswa kelas VII mudah dilaksanakan?” 
Pak Mustaqim : “Dengan cara guru mempersiapkan segala alat pembelajaran 
berupa alat peraga dan proektor sehingga siswa mempunyai 
semangat untuk mengikuti proses pembelajaran dan juga 
menggunakan berbagai macam metode untuk menarik perhatian 
siswa.” 
Peneliti : “Mungkin itu dulu yang saya tanyakan kali ini Pak, mungkin 
nanti apabila ada yang perlu ditanyakan saya kesini lagi. Saya 
pamit pulang dulu Pak Assalamualaikum.” 
Pak Mustaqim : “Iya mas Wa’alaikumsalam.” 
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Lampiran: 06 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Judul   : Penjelasan pengampu tentang kegiatan yang diampu 
Hari/tanggal  : Kamis, 9 Agustus 2018 
Informan  : Ibu Fitriana Wahid Nur Hidayati, S.Pd. 
Ruang   : Ruang Guru MTs Muhammadiyah Jumantono 
Karanganyar 
Waktu   : Pukul 09.00 WIB – selesai  
Hasil Wawancara :  
Peneliti : “Assalamualaikum selamat pagi Bu Fitri.” 
Bu Fitri : “Wa’alaikuamsalam mas selamat pagi.” 
Peneliti : “Mohon maaf sebelumna apabila menganggu waktu Ibu, tujuan 
saya datang kesini untuk melakukan wawancara kepada Ibu.” 
Bu Fitri : “Iya mas silahkan.” 
Peneliti  : “Langsung saja Bu pertanyaan pertama. Apakah ada pembinaan 
terhadap guru pengampu kegiatan atau program terkait upaya 
untuk mengembangkan sikap religius siswa kelas VII?” 
Bu Fitri : “Ada mas.” 
Peneliti : “Pembinaan semacam apa yang di ikuti oleh guru pengampu 
program untuk mengembangkan sikap religius siswa kelas VII?” 
Bu Fitri : “Jadi diadakan sebuah pengarahan oleh kepala madrasah untuk 
pelaksanaan program-program yang telah dibuat, diberikan arahan 
agar menselang seling atau sering menganti program agar siswa 
tidak terlalu bosan dalam mengikuti kegiatan.” 
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Peneliti : “Kemudian dalam pelaksanaan program seperti pembinaan BTA 
berapa kali dilaksanakan dalam satu minggu?” 
Bu Fitri : “Pada kegiatan pembinaan BTA dilaksanakan 4 kali dalam 
seminggu.” 
Peneliti : “Hari apa saja dan pukul berapa kegiatan pembinaan BTA 
tersebut dimulai?” 
Bu Fitri : “Pelaksanaannya pada hari Senin sampai dengan hari kamis dan 
waktu pelaksanaannya setelah selesai jam pembelajaran yaitu 
pukul 13.00 sampai pukul 14.00 siang.” 
Peneliti : “Dalam pelaksanaan mengembangkan sikap religius siswa 
bagaimana cara guru untuk menarik siswa agar mengikuti program 
tersebut dengan senang dan tanpa ada paksaan?” 
Bu Fitri : “Kami sering mengganti program atau metode dalam pelaksanaan 
kegiatan tersebut, sehingga siswa tidak menjadi bosan.” 
Peneliti : “Kemudian pada pelaksanaan kegiatan seperti pembinaan BTA, 
pembiasaan sholat dhuha, pembiasaan sholat dzuhur, pembiasaan 
infak, pembiasaan jimpitan beras dan tahfidz qur’an apakah ada 
absensi khusus yang di sediakan oleh guru pengampu atau guru 
pembina untuk mendata siswa siapa yang tertib dan yang kurang 
tertib?” 
Bu Fitri : “Ada mas. Jadi dari pihak sekolah disediakan absensi kepada 
siswa yang mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut.” 
Peneliti : “Apakah ada hukuman untuk siswa yang kurang tertib tersebut?” 
Bu Fitri : “Ada mas. Apabila ada siswa ang melanggar aturan atau tidak 
mengikuti kegiatan yang diadakan oleh madrasah jadi akan 
mendapat hukuman.” 
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Peneliti : “kendala apa saja yang dihadapi dalam mengembangkan sikap 
religius siswa kelas VII?” 
Bu Fitri : “Ya terkadang ada siswa yang membolos, ramai, tidak 
memperhatikan, banyak yang tidak membawa iqra’, dan lain 
sebagainya.,” 
Peneliti : “Ya mungkin itu dulu yang saya tanyakan Bu. Nanti kalau ada 
yang saya butuhkan saya kesini lagi. Terima kasih atas waktunya 
saya bucapkan terima kasih, saya pamit pulang dulu. 
Assalamualaikum.” 
Bu Fitri : “Iya mas. Wa’alaikumsalam.” 
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Lampiran: 07 
FIELDNOTE OBSERVASI 
Judul : Observasi Program Pembiasaan Sholat Dhuha 
Hari : Rabu, 8 Agustus 2018 
Waktu : Pukul 08.00 WIB-selesai 
Hasil Observasi: 
Hari ini saya datang ke MTs Muhammadiyah Jumantono untuk 
melaklukan observasi kegiatan di luar pembelajaran untuk mengetahui upaya atau 
yang dilakukan oleh kapala madrasah dalam mengembangkan dan dan 
meningkatkan sikap religius siswa kelas VII. Di pagi hari MTs Muhammadiyah 
Jumantono diadakan program pembiasaan sholat dhuha berjamaah di masjid. 
Kepala madrsah langsung turun tangan untuk mengawasi program pembiasaan 
sholat dhuha berjamaah. 
Ketika bel masuk sudah berbunyi para siswa sudah diminta untuk segera 
berwudhu dan segera masuk ke dalam masjid untuk melaksanakan sholat dhuha 
berjamaah. Waktu itu kepala madrasah memberikan contoh dengan masuk ke 
masjid sebelum para siswa masuk ke masjid. Akan tetapi pada waktu itu masih 
banyak siswa yang kurang disiplin, karena masih banyak siswa ynag telat dan 
tidak segera mengambil air wudhu dan masuk ke masjid. 
Setelah semua siswa masuk ke masjid dan siap untuk melaksanakan sholat 
dhuha berjamaah, kemudian sholat dhuha pun dimulai dengan kepala madrasah 
yang menjadi imam pada waktu itu. Terlihat pada saat pelaksanaan sholat dhuha 
berlangsung masih banyak siswa yang ramai ataupun bercanda ketika 
melaksanakannya, sehingga terlihat tidak khusyuk. Setelah selesai sholat dhuha 
dilaksanakan kepala madrasah pun memberi teguran dan nasehat kepada siswa 
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agar dalam melaksanakan sholat baik sunnah maupun fardu untuk selalu serius 
dan berusaha untuk khusyuk.  
Ketika sholat dhuha selesai dilaksanakan kemudian kepala madrasah 
memerintahkan para siswa untuk segera masuk ke kelas masing-masing dan 
segera memulai pembelajaran, dan sekali lagi kepala madrasah mengingatkan 
kepada para siswa untuk hari berikutnya tidak lupa melaksanakan sholat dhuha 
baik di rumah maupun di madrasah dan kepala madrasah juga menasehati para 
siswa agar dalam melaksanakan sholat tidak bercanda dan selalu berusaha untuk 
menjalankannya dengan khusyuk. 
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Lampiran: 08 
FIELDNOTE OBSERVASI 
Judul  : Observasi Pembiasaan Sholat Dzuhur Berjamaah 
Hari : Sabtu, 11 Agustus 2018 
Waktu : 11.30 WIB-selesai 
Hasil Observasi: 
Pada hari Sabtu tanggal 11 Agustus 2018 pukul 11.00 WIB, saya 
berangkat menuju MTs Muhammadiyah Jumantono ontuk melaksanakan 
observasi mengenai pembiasaan sholat dzuhur berjamaah. Setiba disana saya 
menuju ke kantor/ruang kepala madrasah untuk meminta ijin untuk melakukan 
observasi dalam program pembiasaan sholat dzuhur berjamaah, dan kepala 
madrasah pun mempersilahkan saya untuk melaksanakan observasi. 
Setelah tiba waktu sholat dzuhur, siswa pun diminta untuk segera keluar 
dari kelas dan mengambil air wudhu dan segera masuk ke dalam masjid. Pada 
pembiasaan sholat dzuhur berjamaah ini ada buku absensi yang dibuat untuk 
mendata siswa dalam program pembiasaan sholat dzuhur berjamaah di masjid. 
Pada saat itu masih banyak siswa yang bercanda dan bersendau gurau dan tidak 
segera mengambil air wudhu dan masuk ke dalam masjid. 
Pada program pembiasaan sholat dzuhur berjamaah ini, kepala madrasah 
juga mengikuti program pembiasaan sholat dzuhur berjamaah Bersama para siswa 
dan juga paraguru, karyawan yang lain. Di sini kepala madrasah memberi contoh 
dengan datang lewih dulu ke dalam masjid dan juga melaksanakan sholat sunnah 
bdua rakaat sebelum sholat dzuhur. Kepala madrasah juga menjadi imam dalam 
sholat dzuhur kali ini. Tidak jauh berbeda dengan program pembiasaan sholat 
dhuha, masih ditemukan siswa yang bercanda pada saat sholat dzuhur ini 
dilaksanakan. Akhirnya program pembiasaan sholat dzuhur berjamaah ini selesai 
dilaksanakan, namun siswa diminta untuk tetap berada di dalam masjid. Kepala 
madrasah memberi nasehat kepada para siswa agar dalam melaksanakan sholat 
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tidak bercanda dan berusaha untuk khusyuk serta memberi nasehat untuk para 
siswa agar selalu melaksanakan sholat karena sholat adalah kewajiban bagi umat 
Islam. Hal ini terlihat karena masih banyak siswa yang sebelumnya belum 
melaksanakan sholat tepat waktu dan masih bolong-bolong. Kepala madrasah 
berharap kedepannya agar para siswa selalu melaksanakan sholat baik dirumah 
maupun di madrasah tanpa ada paksaan sehingga ada peningkatan dan 
perkembangan dari yang sebelumnya. Dan setelah semua itu selesai, siswa 
dimintan untuk beristirahat sebelum bel masuk berbunyi. Karena program 
pembiasaan sholat dzuhur berjamaah ini bersamaan dengan istirahat siswa yang 
ke dua. 
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Lampiran: 09 
FIELDNOTE OBSERVASI 
Judul : Observasi Pembinaan BTA 
Hari : Kamis, 9 Agustus 2018 
Waktu : Pukul 13.00 WIB-selesai 
Hasil Observasi: 
Pada hari Kamis tanggal 9 Agustus 2018 saya melaksanakan observasi 
untuk program pembinaan BTA. Saya berangkat dari rumah setelah sholat dzuhur 
kira-kira pukul 12.30 WIB dan sampai di MTs Muhammadiyah Jumantono pukul 
12.50 WIB. Setiba disana saya langsung menuju ruang guru dan menemui guru 
pengampu program pembinaan BTA untuk meminta ijin melaksanakan observasi 
dalam program pembinaan BTA dan guru pengampu pun memberikan ijin kepada 
saya untuk melaksanakan observasi. Akan tetapi pada saat itu saya masih 
menunggu kegiatan dimulai, karena saya datang tertalu awal sehingga program 
pembiasaan BTA belum dimulai. 
Pada sekitar pukul 13.00 WIB baru akan dimulai program pembinaan 
BTA karena bersamaan dengan berakhirnya proses pembelajaran. Guru pengampu 
meminta untuk semua siswa untuk memasuki kelas masing-masing. Pada 
observasi ini saya ikut di dalam kelas ang di ampu oleh Bu. Fitriana Wahid Nur 
Hidayati, S.Pd.  
Program pembinaan BTA ini diawali dengan guru mengucapkan salam, 
akan tetapi pada saat guru mengucapkan salam masih ada siswa yang tidak 
menjawab karena asyik bercanda dengan temannya, sehingga guru pengampu 
memberi nasehat kepada siswa yang bercanda tadi untuk tidak mengulanginya 
lagi dan guru pengampu memberi nasehat agar semua siswa ketika ada seseorang 
yang mengucapkan salam untuk menjawab salam tersebut. Tujuan nasehat ini 
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ketika saya bertanya kepada guru pengampu adalah agar para siswa memiliki 
perkembangan /peningkatan dalam bersikap dan berperilaku. 
Kemudian setelah guru selesai menasehati para siswa, program pembinaan 
BTA dilanjutkan dengan guru mengabsen para siswa yang mengikuti program 
pembinaan BTA. Selanjutnya guru langsung meminta kepada siswa untuk maju 
kedepan satu persatu untuk membaca iqra’ dan di semak oleh guru pengampu 
sampai dengan semua selesai. Tetapi ada kendala dalam program pembinaan BTA 
ini, yaitu masih banyak siswa yang ramai, tidak membawa iqra’ dan lain 
sebagainya. 
Program pembinaan BTA ini berakhir pukul 14.00 WIB dan semua siswa 
diminta untuk segera pulang ke rumah masing-masing. Sebelum pulang saya 
bertanya kepada guru pengampu mengapa program pembinaan BTA ini diadakan, 
dan guru pengampu menjawab bahwa tujuannya diadakan program pembinaan 
BTA ini adalah untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan para siswa 
dari yang belum mengenal hurus hijaiyah menjadi mengetahui, dari yang belum 
bisa membaca menjadi bisa, dari yang belum lancar menjadi lebih lancar. 
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